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ABSTRAK

Anita Rosella Koes Endah. Resolusi Konflik dalam
Membangun Perdamaian Global(Telaah atas Penafsiran Wahbah al-
Zuhayli dalam Tafsir al-Munir)

Tak dapat dipungkiri di era modern seperti saat ini, konflik selalu
menjadi bagiandalam kehidupan sosial, kemudian menjadi sebuah masalah
apabila konflik itu direspon dengan kekerasan yang dapat menghasilkan masalah
besar hingga terjadinya perang antar Negara. Sampai saat ini PBB masih belum
memiliki taring untuk menjadi alat legitimasi negara adikuasa.al-Quran sejak
pertama kali diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAWdipercaya sebagai
Firman Ilahi. Dalam waktu yang lama seluruh umat muslim tidak memiliki
keraguan tentang kepercayaan ini. Mereka melakukan upaya untuk mendapatkan
pemahaman yang baik tentang teks Kitab Suci ini dengan beberapa upaya
metodologis untuk mengungkap makna sebenarnya yang Kita sebut tafsir, karena
al-Qur’an merupakan pedoman hidup untuk manusia. al-Qur’an menawarkan
banyak solusi mengatasi permasalahan kehidupan seluruh umat manusia. Dalam
al-Qur’an terdapat beberapa term mengenai resolusi konflik dalam membangun
perdamaian global diantaranya yaitu al-‘Adl, al-A’fw, al-Shura dan al-
Sulhu.Wahbah Zuhayli seorang tokoh intelektual kontemporer yang berasal dari
Suriah, Negara yang sampai saat ini masih berkecamuk dengan konflik saudara.
Zuhayli dikenal sebagai tokoh yang produktif dalam menghasilkan karya tulis
ilmiah lintas disiplin ilmu. Al-Zuhayli merupakan sosok pemikir yang masih
menjaga tradisi dan metode keilmuan Ulama’ Klasik, penyusun menggali data
dengan berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam Kitab 7afsir al-Munir fi
al-‘Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj

Penelitian ini hanya terfokus pada ayat-ayat mengenai resolusi konflik
dalam al-Qur’an menurut penafsiran Wahbah al-Zuhayli. menggunakan
metodekualitatif yang datanya bersumber dari kepustakaan (/ibrary research).
Metode tafsir ini menggunakan Maudhu’i karena mangaitkan dengan ayat-ayat
yang relevan.

Temuan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penafsiran Wahbah
al-Zuhaylipada ayat-ayat resolusi konflik dapat digunakan dalam mewujudkan
perdamaian global. Dengan berlaku adil dalam bermuamalat dapat mencegah
kerusakan, saling memaafkan dan menyambung silaturahmim, bermusyawarah
dalam menyelesaikan permasalahan, kemudian dalam konteks perdamaian
apabila ada dua kelompok yang saling bertikai damaikanlah dengan dakwah
Allah juga tidak membuat kerusakan setelah aman-aman saja.

Kata kunci : resolusi konflik, perdamaian, al-‘Adl, al-‘Afw, al-Shura, al-Sulhu,
Wahbah al-Zuhayli, Tafsir al-Munir



DAFTAR ISI

SAMPUL DALAM ...ttt tee e eesaceseessees e e et s seesseeseeseeenesenens i
ABSTRAK ....utitiiiiietntrteteteteteteseeetestsstessessesstsstessessessesssssssssessessessssssenes ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cccceevtrnuinuininnniriinneneenienniessesssesssesssesnes iii
PERNYATAAN KEASLIAN.....coeciiiiateeteeiaeeeeeereeeeeeeeeseeseesseeeseessassaaeseeencs iv
PENGESAHAN SKRIPSI .......ciiiiiiieeieeiesieesteesteeteeneeseesstesneeeeeeaaeseaeseeenes \4
MOTTO oottt sae et st s st s bs e e ssstssnsssnessaesssesssesns vi
PERSEMBAHAN .......oooiiiiiiiiiienniintncnecstesteesessstsssssssesssssassssesssssssesssesses vii
KATA PENGANTAR.......oo ittt cettectcee e s estte e saasessasssata e s sasennne viii
DAFGEREEEEL S ......................cccooceireeerneennesonsecasecee. SRR WY X
PEDOMAN TRANSLITRASI ......ooriiiieeeeeeeteeteeeceeceeesntesne e seesseeseenes Xiii
BABI : PENDAHULUAN........coootiintrtreencsreeeecteenessne e seesseeenesenees 1
A. Latar Belakang Masalah.........ccccceeeeieiieinnnceineneeeeeeeceeeee. 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah..........ccccceccereicrniennicnnncnene 5
C. Rumusan Masalah ........ccccoccevvuirniiiniiniiiiieicreeceecnee, 6
D. Tujuan Penelitian.........cccceeeeevveeeiierrcneeierirreeeesireeeeeeeseeesessnne 6
E. Manfaat Penelitian.......c.ccoocevevvueiirninicnncnnecninicnncnnecneene 6
L. Secara TeOTitiS ..ueiiiiiiiiiiiiiiieeiieeetcesee et 7
2. Secara Praktis .......cccceeveriiniiieniieeecceeeee e 7
F. Kerangka Teoritik.........cccoceerrevrreeirriirreeerecrreeerecrrneeeeecsneeeeeens 7
G. Telaah Pustaka........cccceevirvuiinuenecninniincnicnicnieccencseeseenes 8
H. Metode Penelitian .........cccceeervueneenirninncincnecnenninncnnecnneens 9



1. Model dan Jenis Penelitian ...........uueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenns 9

2. Metode Penelitian..........ccccceveeeiiieeniiieeeiieeeee e 10

3. Sumber Data .....c.oeeeviieeiiieeieeeeeee e 10

4. Teknik Pengumpulan Data ..........cccoooveeiienieniiiiieieeene, 11

5. Analaisis Data......ccceveeriiiinieniicieeeee e 11

I. Sistematika Pembahasan............ccccceeevereruerervennercnnercnvencneennnes 12
BABII  : KONFLIK DAN PERDAMAIAN GLOBAL........ccccceceeuerevercuvennnes 14
A. Konflik dan Resolusi Konflik.........cccccoceeeiiceincneienceinceennnnee. 14
1. Teori Konflik .....o.coooiiiiiiiiiieiei e 15

2. Akar Munculnya Konflik...........ccoooiiiiiiiiniiiiiiee 17

3. Jenis-jenis Konflik ........ccoccooiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeee 20

B. Fundamentalisme Peace Building...........ccceevceeeeiceennicinnnneennne 22
1. Keadilam...........oooii 23

B T e eeeeeenreennen.. (N BN ................. 23
SRRUICT SIS AR ST ... 24

C. Model Resolusi Konflik............ccceeveieiniinnniieiiiieceeecceeenee. 25
L. NEZOSTAST. ettt e 25

2. Mediasi....o.eieiiii 25
R TN o) o L ) 26

D. Al-Qur’an dan Resolusi Konflik ..........ccccoveeeiiiineeeceiineeennnne 26
Loal-Adl 27

2. al- ATWUL 28
3oal-Shura......oo 29

Xi



4. ALLSUINU. .o, 30

E. Pengertian Tafsir Maudhui..........ccccoveeeeveeeenveeeenneeeenneeeecnnecennne 32
1. Pengertian Tafsir Maudhui....................oooiiiiin, 32
2. Macam-macam Tafsir Maudhui....................c.c.o 32
BABIII : BIOGRAFI WAHBAH AL-ZUHAYLI ......cccoooiiiiiieieceeene 33
A. Biografi Wahbah al-Zuhayli............ccccovueeerveerrcveeeensneeecsneeennne 33
L. Biografi.......cooi oo, 33
2. Gurudan Murid..........cooiiiiiiiiii 35
B. Metode dan Corak Tafsir AI-MUnir.......c.cccceeseeneenneenscneceneenne 37
IIIMELOAE .....covveeeeeneerneieeensneesseensneesnneeses SR .............. 38
BEICOTAK. ........connreenrrennreeninceerseecanerocene.. SRR WY ... 41

C. Karya-karya Wahbah al-Zuhay[i................c...ooooine. 43

BABIV : ANALISIS PENAFSIRAN TERHADAP AYAT-AYAT
RESOLUSI KONFLIK DALAM MEMBANGUN
PERDAMAIAN GLOBAL ........oooiirireeeeeeeeeeeeeecreeseeeeeenes 47

A. Penafsiran ayat-ayat mengenai resolusi konflik dalam

membangun perdamaian global melalui kitab tafsir Wahbah

1. Berlaku Adil dalam Interaksi Sosial..............................47

2. Saling Memaafkan antar sesama dan Menyambung
Silaturrahim....... ..o, 51

3. Musyawarah dalam Menyelesaikan Pertiakaian ................52

4. Membangun Perdamaian Saat Ada yang Bertikai............. 53

xii



B. Kontekstualisasi Ayat-ayat Resolusi Konflik....................57
1. Kontekstualisasi Permasalahan di Media Sosial............... 57

2. Kontekstualiasi dalam Negeri.....................covinnnnnl 58

3. Kontekstualisasi Luar Negeri .........cccceevierieeirienieeiieeiens 60
BABYV  IPENUTUP.......eieeeteceecetee et ees et e e s e aes 66
A. SImPUlan .....cccoviiiiireeiriieierrteeeceeeecreeecrreeesneeessaeeessaeeessaneessaees 66
B. Saran.......cccccociiviiiiinniiniiiniieeesae et 67
DAFTAR PUSTAKA

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sosial, konflik itu tidak bisa dihindari artinya konflik akan
selalu menjadi bagian dari kehidupan sosial itu sendiri, kemudian menjadi masalah
setelah konflik itu direspon dengan menggunakan kekerasan (pecah konflik) yang di
sana dapat terjadi hal-hal yang bentuknya seperti perang antar-Negara,
opresi/penekanan terhadap yang lemah oleh oleh penguasa dan lain sebagainya.
Hingga saat ini, PBB memang tidak punya taring, ia hanya menjadi alat legitimasi
Negara-negara adikuasa untuk menyerang bangsa lain yang lemah dan dianggap
bersalah.! Contohnya serangan Amerika dan sekutunya pada tahun 2001, lalu ke Irak
pada tahun 2004, bombardier uang dilakukan Israel ke Lebanon pada tahun 2006, dan
terror yang dilakukan Israel terhadap bangsa Palestina menunjukkan PBB sangat
lemah dan menjadi alat bagi kepentingan Negara super power. Upaya perlawanan
terhadap terorisme dan membangun perdamaian dituntut menggunakaan pendekatan
yang komprehensif, melihat akar masalah secara utuh dan adil.?

Kekerasan, Konflik bahkan Perang seringkali merupakan akibat
ketidakadilan dan antitoleransi baik itu bersifat sosial kemasyarakatan, politik dan

ekonomi ataupun berkaitan dengan pelanggaran hak-hak asasi manusia dan martabat

'Ainur Rofiqg, Tafsir Resolusi Konflik, (Malang: UIN-Malik Press, 2012), 4
’lpid..., 27



kehormatan. Sejarah telah menyaksikan bahwa peperangan berskala besar pecah
karena keserakahan dan eksploitasi sumber-sumber orang lain baik secara perorangan
atau nasional), menduduki tanah orang lain, ego atau nafsu ingin berkuasa. Klaim
superioritas ras, pembalasan dendam, ketidakseimbangan psikologi pada pikiran
kepemimpinan dan Ketiadaan perasaan spiritiual tentang tanggung jawab terhadap
Kekuasaan llahi.?

Maraknya kasus terorisme, Kkekerasan serta intoleransi  yang
mengatasnamakan Islam yang menjadi ciri khas dari gerakkan kelompok yang
terjebak dalam paham keagamaan ekstrim dan radikal. Selanjutnya agama dijadikan
dalih legitimasi terhadap pemahaman literal mereka. Sehingga tanpa mereka sadari
apa yang diperjuangkan adalah ideology mereka buka Islam itu sendiri.

Tidak dapat diingkari sejak awal, risalah Islam, yang dibawa Nabi
Muhammad melahirkan rasa ketidaksukaan, benci dan permusuhan dari masyarakat
yang telah memiliki ideology au agama. Ajaran al-Qur’an banyak berkenaan dengan
perdamaian dunia berdasarkan keadilan pada segala waktu dan seluruh masyarakat
baik Muslim maupun non-Muslim. Ajaran moral al-Qur’an merupakan bentuk
reformasi sosial Islam mengenai perdamaian yang pada dasarnya berusaha
meningkatkan posisi dan memperkuat kondisi kaum lemah agar menjadi lebih baik.

Adanya kebutuhan akan penafsiran al-Qur’an dianggap penting dalam
kehidupan mayarakat Islam era kontemporer ini, mengingat redaksinya yang

beragam, ada yang jelas dan terperinci, tetapi di lain pihak ada pula yang samar dan

*Azhar Arsyad, Islam & Perdamaian Global (Yogyakarta: Madyan Press, 2002), 86.



global.* Menafsirkan al-Qur’an berarti berupaya untuk menjelaskan dan mengungkap
maksud dan kandungan al-Qur’an, oleh karena itu obyek kajian tafsir adalah al-
Qur’an, diama ia merupakan sumber pertama ajaran agama Islam sekaligus petunjuk
bagi manusia, maka penafsiran terhadap al-Qur’an bukan hanya menjadi suatu hal
yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, bagi orang-orang yang memenuhi
kualifikasi untuk melakukannya.’

Wahbah al-Zuhayli seorang ahli Figh yang berusaha menguraikan ayat-ayat
al-Qur’an, dengan sumber, metode, corak, dan karakteristik yang khas. Ia dilahirkan
pada 1351 H/1931 M di daerah Dar ‘Atiyah. la adalah putra dari Syekh Mustafa al-
Zuhayli, seorang petani sederhana yang hafal al-Qur’an.® Karya —karyanya sangat
banyak dan popular. Dalam menegaskan tidak akan membatasi dirinya hanya pada
persoalan perbedaan hukum seputar figh, akan tetapu ia juga menjelaskan hukum-
hukum sebab kandungan al-Qur’an mencakup banyak aspek. Diantaranya aspek
agidah akhlak, tata pergaulan, pedoman hidup, dan juga keutamaan-keutamaan ayat-
ayat al-Qur’an lain yang dapat dipetik sbagai penjelasan, penegasan, dan isyarat bgi
pembanguna kehidupan masyarakat yang lebih baik dan juga bagi kehidupan indivisu

setiap manusia dalam segala bidang.’

*M.Quraih Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 22.

*Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Perkembangan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1992), 155,

*Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufassir al-Qur’an (Pustaka Insan Madani, 2008), 174
"Wahbah al-Zuhayli, a/- Tafsir al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Shari’ah wa al-Manhajvol 1
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 6



Sosok al-Zuhayli dikenal secara luas dalam dunia Islam berkat gagasannyya
yang tertuang dalam berbagai karya tulis yang ia susun. Pemikirannya dianggap
sebagai representasi intelektual Islam yang ideal. Ia dikenal sebagai ulama’ Yyang
menjembatani kelompok klasik dan modern. Artinya secara konsisten al-Zuhayli
masih menggunakan metode dan pendekatan tokoh-tokoh klasik dalam memecahkan
masalah kontemporer saat ini. Sesuai dengan tema resolusi konflik dalam
membangun perdamaian global, Wahbah al-Zuhayli berasal dari Syiria, salah satu
Negara Timur tengah yang sampai saat ini dalam kecamuk perang saudara yang
disebabkan kelompok-kelompok yang mengusung klaim paling benar. Dalam surah

al-Hujurat ayat 9, Allah SWT berfirman:

S5 2 1 e dhiisy &g BB 1 Ll Guktl o ol By
it &2 B Ot 3l Ay g Al S8 B8 & 5T )5 8 B a8

Wahbah al-Zuhayli menafsirkan ayat ini dalam konteks perdamaian, apabila
ada dua kelompok Yang berkonflik maka damaiakanlah dengan nasehat dan dakwah
Allah. Dan cegah mereka untuk saling membunuh, jika menolak maka damaikanlah
dengan nada ancamana yang sesuai dengan dakwah Allah, dan mendamaikan itu juga

dengan berlaku adil 2

8 Ibid..., 234



B.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat di idetifikasi
adalah pokok masalah dalam penelitian ini adalah

Ada beberapa hal yang dapat dibahasa dalam skripsi ini. Dimulai dengan
biografi Wahbah al-Zuhayli dan Tafsir al-Munir fi al’Aqidah wa al-Shari’ah wa al-
Manhaj serta ayat-ayat mengenai resolusi konflik dalam padangan Wahbah al-
Zuhayli.

Kajian dan study yang dilakukan untuk memahami kandungan al-Qur’an
adalah bagian dari perintah Allah SWT atas dasar asumsi bahwa al-Qur’an
merupakan bagian dari sumber informasi llahi yang lengkap dan universal.

Penelitian ini hanya terfokus pada penafsiran ayat-ayat mengenai Resolusi
Konflik dalam kitab Tafsir Al-Munir. untuk memperjelas ayat-ayat apa saja yang
akan diteliti, penulis mengambil dari ayat yang berkaitan dengan resolusi konflik di
dalam al-Qur’an dengan menggunakan penafsiran dari Wahbah al-Zuhayli dalam
kitab tafsir al-Munir yang pada gilirannya akan dilanjutkan dalam penellitian
berikutnya dengan merumuskan nilai operasional yang dapat diaplikasikan dalam

berbagai aspek kehidupan.



C. Rumusan Masalah
Dari deskripsi latar belakang dan Rumusan masalah yang telah disebutkn
sebelumnya maka berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan menjadi inti
pembahasan:
1. Bagaimana Penafsiran Wahbah al-Zuhayli terhadap ayat-ayat mengenai resolusi
konflik dalam membangun perdamaian?
2. Bagaimana Kontekstualisasi ayat-ayat mengenai resolusi konflik dalam

permasalahan global?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk menjawab adanya rumusan-rumusan masalah yang
ditawarkan. Dari rumusan masalah di atas, maka tulisan ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui penafsiran ayat-ayat mengenai resolusi konflik dalam membangun
perdamaian melalui kitab tafsir al-munir karya Wahbah al-ZuhayTi.
2. Mengetahui kontekstualisasi penafsiran ayat-ayat resolusi konflik dalam

permasalahan global.

E. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentu akan membuahkan hasil penelitian yang
diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca khususnya para

akademisi setidaknya terangkum dalam dua aspek berikut



1. Aspek Teoritik
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi khazanah ilmu keislaman pada umumnya dan khususnya untuk
study tafsir. Selain itu, diharapkan penelitian ini menambah wawasan pengetahuan
tenatang salah satu sosol tokoh penafsir kontemporer juga. Disamping itu
penelitian ini dapat memberi manfaat yang dapat dikembangkan di kemudian hari.

2. Aspek Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman disertai dengan
prakteknya dalam kehidupan masyarakat. Kajian konsep ini diharapkan
berpengaruh terhadap pandangan hidup manusia dan juga melahirkan sikap-sikap

formal dalam perilaku yang lebih bermakna.

F. Kerangka Teoritik
Sebuah penelitian membutuhkan kerangka teoritik karena membantu dalam
mengidentifikasi masalah yang akan di teliti. Dalam penelitian ini menjelaskan
tentang resolusi konflik dalam membangun perdamaian global menurut pemikiran

Wahbah al-Zuhayfi .
Penelitian ini hanya terfokus pada penafsiran ayat-ayat mengenai Resolusi
Konflik dalam kitab Tafsir Al-Munir. Untuk memperjelas ayat- ayat apa saja yang
akan diteliti, penulis mengambil dari akar kekerasan, terorisme dan perang yaitu ayat

yang berkaitan dengan ketidakadilan, antitoleransi dan peperangan yang pada



giliranya akan dilanjutkan dalam penelitian berikutnya dengan merumuskan nilai
operasional yang dapat diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan.

Pemikiran Wahbah al-Zuhayli dalam dalam Kitab al-Tafsir al-Munir fi al-
‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj dijelaskan tentang larangan berbuat kerusaka
dan mengutamakan perdamaian. Al-Qur’an menjelaskan mengenai pentingnya
bersikap adil, dalam Q.S. Al-Maidah (5) ayat 8. Poin ini pada dasarnya menekankan
pentingnya bersikap adil terhadap umat manusia tanpa melihat latar belakang maupun
kepercayaan. Argumen ini sesuai dengan pesan al-Qur’an dalam surat Al-Hujurat
ayat 9.

Selain mengacu pada ayat-ayat di atas, penelitian ini juga mencantumkan
ayat lain dengan cara mengevaluasi ayat-ayat yang berhubungan dengan tema-tema
yang relevan dengan tema yang di bahas, ini juga dapat disebut sintesis-logis

(Maudu’i).®

. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk menekankan keaslian dari sebuah
penelitian. Setelah meneliti berbagai karya ilmiah ditemukan penelitian yang
mengkaji mengenai seorang tokoh dan pemikiran Wahbah Al-Zuhayli banyak
dilakukan termasuk tentang biografi Wahbah al-Zuh}ayli. Penelitian mengenai tafsir
al-Munir juga banyak dikaji, tetapi penelitian yang fokus terhadap resolusi konflik

dalam tafsir belum penulis temukan.

*Sibawaihi, Hermeneutika al-Qur’an Fazlur Rahman (Bandung: Jalasutra, 2007), 68.



Sepanjang pengetahuan penulis belum ada sebuah penelitian mengenai
Wahbah al-Zuhayli tentang resolusi konflik dalam membangun perdamaian global.
Penulis hanya menemukan sebuah karya ilmiah yang telah di kaji oleh Baghowi A.
Hakam berbentuk thesis berjudul Resolusi Konflik dalam Perspektif al-Qur’an
(Kajian Tafsir Tematik).

Dari penjelasan yang penulis sebutkan di atas, disimpulkan bahwa belum
ada penelitian yang membahas tentang Resolusi konflik dalam membangun

perdamaian Global dalam tafsir al-Munir karya Wahbah al ZuhayTIi.

Metode Penelitian
1. Model Jenis Penelitian
Dalam istilah penelitian dikenal ada 2 metode. Yaitu metode kuantitatif
(eksperimen) dan metode penelitian kualitatif. Sebagai suatu istilah penelitian,
kualitatif digunakan oleh banyak peneliti dengan menggunakan suatu pendekatan
tertentu yang bertujuan memproduk pengetahuan. Telah ada pengertian
konvensional bahwa data kualitatif tidak berupa angka-angka melainkan berupa
data-data.*®
Penelitian yang penulis lakukan adalah bersifat kualitatif, model
penelitiannya termasuk menggunakan kategori studi pustaka (Library Research)
dengan objek berupa beberapa naskah baik dari buku-buku, jurnal, artikel ataupun

literature lainnya yang berhubungan dengan persoalan yang dibahas. Ide besar

®Khoizin Afandi, Langkah Praktis Merancang Proposal (Surabaya: Pustakamas, 2017), 87.
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yang diangkat dalam penelitian ini adalah resolusi konflik dalam membangun
perdamaian global menurut kajian tafsir al-Munir karya Wahbah al ZuhayTi.
. Metode Penelitian

Metode dalam sebuah penelitian ini adalah berbentuk deskriptif, sebuah
penelitian yang memberikan sebuah gambaran pada data yang di dapat, kemudian
menganalisa dan membandingkan data-data tersebut denan diakhiri pemecahan
masalahnya.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif, karena
sesuai dengan pendekatan dan jenis penilitian yang bersifat kepustakaan. Metode
deskriptif adalah sebuah metode yang menguraikan pemikiran dalambentuk narasi
yang mengalir sehingga akan menghadirkan muara konklusi pada akhirnya.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Sumber yang bersifat Primer, yaitu kitab tafsir karangan Wahbah al-Zuhayli
yang berjudul Al-Munir wa fi al-Aqidah wal Syari’ah wa al-Manha;.

b. Sumber yang bersifat sekunder, di sini penulisi menggunakan karya-karya tafsir
lain, beberapa buku, jurnal dan artikel penunjang yang sesuai dengan

pembahasan.
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4. Teknik pengumpulan Data

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan
kapustakaan baik itu dari kitab buku, artikel, jurnal yang berkaitan dengan
pembahasan yang sedang di teliti atau dengan kata lain mengumpulkan data-data
yang berhubungan langsung dengan permasalahan ataupun yang hanya menjadi
data pendukung.

. Analisis Data

Dalam pembahasan ini akan menggunakan metode deskriptif analitis
atau intrepretasi data. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan data-data secara
sistematis mengenai penelitian yang sedang di selidiki.'* Dalam mengatur analisis
data-data yang terkumpul dilakukan dengan prodesur konten analisis sebagai suatu
teknik untuk mengetahui kesimpulan melalui premis-premis yang dianggap benar,
atau mengetahui karakteristik untuk mendapat pesan yang diinginkan. Kaitannya
dengan tafsir adalah suatu cara untubk memahami karakteristik untuk mendapat
pesan yang diinginkan. Kaitannya dengan tafsir adalah suatu cara untuk
memahami kandunganal-Qur’an dengan menelaah ayat-ayat al-Qur’an sehingga
dapat diperoleh suatu pemahaman dan kesimpulan.*?

Konten analisis juga digunakan untuk menganalisis sebuah pesan

komunikasi secara ilmiah dengan menggunakan syarat-syarat yang telah

"Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63.
M AlFatih Suryadilaga dkk, Metodologi Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 76.
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ditentukan. Dari hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran

secara jelas mengenai sebuah pesan komunikasi.™

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan

Bab Il akan membahas mengenai beberapa pengertian dan deskripsi
umum mengenai konflik. Kemudian mengungkapkan resolusi konflik beserta teori
selanjutnya mendeskripsikan mengenai resolusi konflik dalam al-Qur’an

Bab 111 merupakan metode pembahasan tentang biografi Wahbah al-ZuhayTi,
pembahasan ini meliputi setting sosio-historis, keilmuwan, dan karir. Hal ini sangat
harus dilakukan melihat kerangka teori yang digunakan adalah historical
understanding yang harus mengetahui background penulis untuk mengetahui
keseluruhan dari text. Juga membahas tentang metodologi yang digunakan Wahbah
al-Zuhayli dalam penulisan tafsir al-Munir. Identitas tafsir juga secara global juga
akan diketahui dalam pembahasan ini.

Bab IV adalah bagian dimana analisa dilakukan. Kerangka dan landasan

teori yang ada digunakan sebagai pisau analisa dalam mengolah data yang telah

“Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 68.
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dikumpulkan. Dalam penelitian tematik ini akan berfokus pada penafsiran Wahbah
al-Zuhayli terhadap ayat-ayat resolusi konflik dalam membangun perdamaian. Serta
mengetahui Kontekstualisasi dalam permasalahan global.

Bab V berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah-masalah
yang diawal telah dirumuskan dan di analisa dengan beberapa teori. Dan yang paling
akhir adalah saran untuk mengambangkan dan melanjutkan penelitian yang seperti

itu.



BAB |1

KONFLIK DAN PERDAMAIAN GLOBAL

A. Konflik dan Resolusi Konflik

‘Konflik’, yang berasal dari kata latinconfigere, memiliki makna dua
orangatau kelompok bisa lebih saling serang, saling menyakiti, bahkan bisa saling
menghabisi pihak lawannya. Kitapun akan memiliki pikiran, sikap dan perilaku yang
berbeda-bedadalam merespon konflik yang dihadapi.'Menurut terminologinya,
konflik adalah permasahalan kehidupan yang menunjuk langsung pada kontradiksi-
kontradiksi sebagai bentuk menciptakan kehidupan dan kehancuran kehidupan.Teori
konflik harus ditempatkan pada tingkat ini secara fenomenoligis. Kedekatannya
dengan esensi kehidupan dapat didiskusikan, tetapi aspek ini terus hadir dalam
wacana yang sekarang akan dikembangkan tentang konflik.? Menurut Max Weber
Hubungan sosial disebut sbagai konflik apabila sepanjang tindakan yang ada di
dalamnya secara sengaja ditujukan untuk melaksanakan kehendak satu pihak untuk
melawan pihak lain’. Dengan demikian, konflik merupakan suatu hubungan sosial

yang dimaknai sebagai keinginan untuk memaksakan kehendaknya pada pihak lain.

' Nyoman Sudira, Resolusi Konflik Dalam Perubahan Dunia, Jurnal Politik Internasional
Vol. 19 No. 2, 2017, 156.

?Johan Galtung, Studi Perdamaian, Terj. Asnawi (Surabaya: Pustaka Eureka, 2003), 160-161
*Rumi Ambar, 8 Pengertian Konflik Menurut Para Ahli, https://guruppkn.com/pengertian-
konflik-menurut-para-ahli, diakses pada tanggal 5 April 2019 09:22
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Perubahan yang terjadi secara tiba-tiba termasuk berakhirnya Perang Dingin
dan merebaknya globalisasi memberi momentum tersendiri bagi peningkatan studi
resolusi konflik. Satu alasannya bahwa tata dunia yang lahir berikutnya bukanlah
yang mampu mengatasi segala ancaman ketidakstabilan akan tetapi justru sebuah
kondisi yang sangat sarat dengan konflik internal maupun internasional. Momentum
ini akhirnya menstimulasi pengembangan kerangka kerja konseptual dan teoritis
dalam studi perdamaian dan resolusi konflik.Harus diakui bahwa banyak sekali kritik
yang ditujukan pada metode-metode konvensional dalam penyelesaian konflik-
konflik yang terjadi selama ini. Penekanan juga diberikan terutama pada para peneliti
dan konsultan yang memberikan masukan kepada para pembuat keputusan yang
nantinya akan menjadi garda terdepan dalam penyelesaian konflik, bahwa mereka
dianggap masih sangat minim latar teori dan metodologi yang ilmiah.*

1. Teori Konflik

Ada tiga terori konflik yang menonjol dalam ilmu social.Pertama adalah
teori konflik C.Gertz, yaitu tentang primodialisme, kedua adalah teori konflik Karl
Mark, yaitu tentang pertentangan kelas, dan ketiga adalah teori konflik James Scott,
yaitu Patron Klien. Menurut Fisher, ada beberapa teori tentang penyebab konflik

yang masing-masing menunjuk pada metode dan sasaran yang berbeda.’

*I Nyoman Sudira, Resolusi Konflik Dalam..., 164
*Simon Fisher et. Al., Mengelola Konflik Keterampilan Dan Strategi Untuk Bertindak,
terj.SN. Karikasari dkk (Jakarta: PT Gramedia, 2001), 8-9
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a. Teori hubungan komunitas (Community Relation Theory)

Teori ini mengansumsikan bahwa konflik disebabkan oleh polarisasi,
ketidakpercayaan, dan permusuhan antara kelompok-kelompok yang berbeda
dalam suatu komunitas.Sasaran kerja yang didasarkan pada teori hubungan
komunitas adalah untuk memperbaiki komunikasi dan pemahaman diantara
kelompok yang bertentangan serta untuk mendukung toleransi yang lebih besar
dan penerimaan keragaman dalam masyarakat.

b. Teori negosiasi utama (Principled Negosiation Theory)

Teori ini mengansumsikan bahwa konflik disebabkan oleh posisi tidak
tepat serta pandangan tentang zero-sum mengenai konflik yang diadopsi oleh
kelompok yang bertentangan. Sasaran kerja yang didasarkan pada teori
negosiasi utama adalah membantu kelompok-kelompok yang bertentangan
untuk memisahkan pribadi dari masalah dan persoalan, dan untuk mampu
melakukan negosiasi atas dasar kepentingan mereka bukan atas posisi mereka

c. Teori Kebutuhan Manusia (Human Needs Theory)

Teori ini mengansumsikan bahwa konflik yang berakar dalam
disebabkan oleh kebutuhan manusia yaitu fisik, psikologis dan social yang tidak
terpenuhi atau dikecewakan.Keamanan.ldentitas, pengakuan, partisipasi dan
otonomi seringkali disebut pula sebagai kebutuhan manusia.Sasaran kerja yang
didasarkan pada teori kebutuhan manusia adalah membantu pihak-pihak yang

berkonflik untuk mengidetifikasi, dan menyampaikan kebutuhan yang tidak
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terpenuhi, dan memunculkan berbagai pilihan untuk memenuhi kebutuhan
mereka.
d. Teori Identitas (Identity Theory)

Teori ini mengasnsumsikan bahwa konflik disebabkan oleh perasaan
akan adanya identitas yang terancam. Perasaan semacam ini muncul karena
perasaan kehilangan dan penderitaan masa lalu yang tidak terselesaikan.

e. Teori Miskomunikasi Antar Bangsa (Intercultural Miscommunication
Theory)

Teori ini mengansumsikan bahwa konflik disebabkan oleh
pertentangan agar gaya komunikasi antar budaya berbeda.

f. Teori Transformasi Konflik (Conflict Transformation Theory)

Teori ini mengansumsikan bahwa konflik disebabkan oleh persoalan
nyata berupa ketidaksetaraan dan ketidakadilan yang ditunjukkan oleh kerangka
kerja social, budaya dan ekonomi yang saling bersaing.

. Akar Munculnya konflik

Konflik terjadi karena adanya interaksi yang disebut komunikasi.Hal ini
dimaksudkan apabila kita ingin mengetahui konflik berarti kita harus mengetahui
kemampuan dan perilaku komunikasi.Semua konflik mengandung komunikasi,
tapi tidak semua konflik berakar pada komunikasi yang buruk. Myers, jika
komunikasi adalah suatu proses transaksi yang berupaya mempertemukan

perbedaan individu secara bersama-sama untuk mencari kesamaan makna, maka
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dalam proses itu, pasti ada konflik.°Konflik pun tidak hanya diungkapkan secara
verbal tapi juga diungkapkan secara nonverbal seperti dalam bentuk raut muka,
gerak badan, yang mengekspresikan pertentangan.’Konflik tidak selalu
diidentifikasikan sebagai terjadinya saling baku hantam antara dua pihak yang
besteru, tetapi juga diidentifikasikan sebagai ‘perang dingin’ antara dua pihak
karena tidak diekspresikan langsung melalui kata-kata yang mengandung amarah.

Secara umum, Azyumardi dalam bukunya “Konflik Baru Antar
Peradaban” menegaskan, bahwa munculnya banyak masalah yang berkembang
belakangan ini dapat menggiring kea rah konflik baru antar-peradaban khususnya
peradaban Barat dan Islam.Jika kecenderungan konflik baru peradaban ini harus
berlanjut dapat berakibat pada adanya benturan, sekaligus menjadi tantangan bagi
umat manusia, kKhususnya umat Islam.Konflik baru ini justru meningkatkan
solidaritas antar umat-Islam, Bukan berbuntut pada perpecahan maupun
permusuhan.Dengan adanya konflik baru ini umat Islam semakin erat mengikat
tali persaudaraannya (ukhuwah Islamiah).?

Ketegangan atau konflik baru antara Barat dan Islam semakin
meningkatkan volumenya, sejak peristiva 11 september 2001 lalu, yang
diasosiasikan sebagai perwujudan dari scenario yang dibuat Samuel Huntington

“clash of civilations”. Azyumradi menolak “doomed scenario” yang akan

®Myers, Managing By Communication: An Organizational Aproachs (New York: McGraw-
Hill Inc.Pace, 1983) 234

’John Stewart dan Carole Logan ,Together: Communicating Interpersonally ( New York:
McGraw-Hill Inc, 1993), 341.

*Azyumardi Azra, Konflik Baru Antar Peradaban (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), VII
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membawa manusia dan peradaban ke dalam “jurang tanpa sadar”. Namun
kekhatiran itu tetap saja membayang-bayangi mereka yang peduli dengan
universal dan peradaban.®

Terorisme, konflik bahkan perang tidak dapat diragukan memiliki banyak
latar belakang termasuk di dalamnya faktor politik, ekonomi, social, budaya
bahkan agama, ia juga bisa terkait dengan masalah ketidakadilan, pencaplokan
suatu wilayah dan pelanggaran hak asasi manusia. Oleh karena itu upaya konter
terorisme dan membangun perdamaian (counter of terrorism and peace bulding),
dituntuk menggunakan pendekatan yang komprehensif, mrlihst kepada akar
masalah secara utuh dan adil.Pendekatan secara parsial, sepihak dan sewenang-
wenang adalah kontraproduktif dan bertentangan dengan prinsip Negara bangsa
dan civil society.*

Konflik memang sudah terjadi dan akan menjadi semakin membahayakan
jika tidak terkelola dengan baik. Sebuah perkiraan menyebut bahwa konflik
dengan kekerasan paling tidak sudah berlangsung lebih dari 14.500 kali terhitung
sejak 3.600 tahun Sebelum Masehi, berlangsung terus hingga saat ini, dan tercatat
hanya menyisakan 292 tahun yang damai, serta sudah merenggut lebih dari 3

setengah milyar korban jiwa.'!

*Ibid..., VI
YAinur Rofiq, Tafsir Resolusi...,27.
"1 Nyoman Sudira, Resolusi Konflik Dalam..., 159
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3. Jenis-jenis Konflik
a. Konflik Personal
Konflik personal merupakan konflik yang bisa terjadi dalam diri
seorang individu karena harus memilih dari sejumlah pilihan yang ada atau
karena kepribadian ganda.**Konflik ini dialami oleh individu dengan dirinya
sendiri karena adanya tekanan peran dan ekspektasi di luar berbeda dengan
keinginan atau harapannya.
b. Konflik antar individu.
Konflik yang terjadi antar individu yang berada dalam suatu kelompok
atau antar individu pada kelompok yang berbeda.
c. Konflik antar kelompok.
Konflik yang bersifat kolektif antara satu kelompokdengan kelompok
lain.
d. Konflik organisasi.
Konflik yang terjadi antara unit organisasi yang bersifatstruktural
maupun fungsional.Controh konflik antara bagian pemasarandengan bagian

produksi.*?

“Wirawan, Konflik dan Manajemen Konflik (Teori, Aplikasi dan Penelitian), (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), 55

“*Sukring, Solusi Konflik dalam Perspektif al-Qur’an, Journal of Islamic Studies and
Humanities, Vol 1. No 1, Juni 2016, 106
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4. Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Banyak para ilmuwan menawarkan berbagai macam bentuk resolusi
konflik. Misalnya Kahn berpendapat bahwa komunikasi yang baik akan bisa
cukup memadai untuk menyelesaikan konflik. Hanya saja dia mengabaikan situasi
yang biasanya ada dalam konflik dimana komunikasi yang jelas dan akurat
nyatanya masih memperlebar, bukannya mempersempit perbedaan diantara pihak
yang bertikai.Hal ini terjadi karena adanya manipulasi terhadap komunikasi yang
dilakukan oleh masing-masing kelompok.**

Resolusi konflik biasanya diselesaikan dengan beberapa cara seperti
negotiations, understanding, cooperative tactics, Avoiding Yielding, Fighting,
Cooperating, Donward Conflict Spirals, Composure. Setiap tahap yang dilakukan
tentu saja akan mengarah untuk mendapatkan perdamaian dan keadilan. Karena
ketika resolusi konflik berhasil, maka perdamaian yang akan terpancar. Tidak ada
satu pihakpunyang ingin memiliki konflik dengan pihak maupun karena konflik
sangat merugikan.™

Negosiasi bertujuan untuk mendapatkan penyelesaian masalah bersama
dengan mengkompromikan perbedaan yang ada sehingga mendapatkan
penyelesaian yang saling menguntungkan (win-win solution).Oleh karenya, bila

hasil musyawarah yang telah disepakati mendapatkan pembangkangan dari salah

“Jhon Richadson, Peace Accord and Ethnic Conflict (New York: St. Martin’s Press, 1993),
134.

Eva Putriya Hasanah dkk, Perdamaian dan Keamanan dalam Konteks Kekinian (Surabaya:
SAF Press 2017), 240
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satu pihak, Allah memberi.Yaitu menyampaikan aduan pada pihak ketiga yang
dianggap mampu memberikan solusi damai'®.
B. Fundamentalisme Peace Building
Kata damai atau peace secara etimilogis berasal dari bahasa inggris abad
pertengahan yaitu pess yang berarti persetujuan, diam, keselarasan. Hal tersebut
berarti perdamaian adalah tidak adanya peperangan atau konflik kekerasan,
Perdamaian adalah keadaan yang didambakan oleh seluruh masyarakat internasional
karena dengan kondisi atau situasi damai maka urusan apapun akan mudah.*’
Peacebuilding merupakan aksi untuk mengidentifikasi dan mendukung
penguatan struktur serta memperkuat perdamaian untuk menghindari terulangnya
suatu konflik. Aksi-aksi ini dijalankan melalui restorasi order, pelatihan personil
keamanan, promosi hak asasi manusia, serta reformasi dan pengutatan institusi
pemerintah.’® Dalam kata lain, peacebuilding bertujuan untuk mengurangi risiko
terjadinya atau terulangnya konflik di antara pihak-pihak yang sebelumnya bertikai,
yakni melalui penanganan berbagai isu inti yang mempengaruhi fungsi masyarakat
dan negara serta dengan memperkuat kapasitas nasional dalam berbagai level secara

efektif. Peacebuilding mendukung negara untuk menjalankan manajemen konflik

*Baghowi A hakam, Resolusi Konflik dalam Perspektif al-Qur’an(Surabaya: Jurusan Tafsir
Hadis UINSA Surabaya, 2012) 76.

YEva Putriya, Perdamaian dan..., 246

®«Fetherson, 2000, 201 Dinda Claudia Ayu Eka Putri, Peacekeeping, Peacemaking, dan
Peacebuilding dalam Resolusi Konflik Global, http://d-claudia-a-e-p-
fisip14.web.unair.ac.id/artikel detail-171104-
SOH307%20(Resolusi%20Konflik%20Global)-
Peacekeeping,%20Peacemaking,%20dan%20Peacebuilding%20dalam%20Resolusi%20Konf
1ik%20Global.html,diakses pada 5 April 2019, 07:21.
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sehingga dapat bertransisi dari kondisi konfliktual menuju perdamaian. Oleh
karenanya, peacebuilding merupakan sebuah proses transformasi yang terbilang
panjang dan kompleks untuk meletakkan pondasi dari perdamaian dan perkembangan
yang berkelanjutan bagi suatu negara.’*Berikut beberapa asas dalam membangun
perdamaian
1. Keadilan
Keadilan merupakan suatu tindakan atau putusan yang diberikan terhadap
suatu hal sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.Adil
berasal dari bahasa Arab ‘adala yang berarti lurus. Secara Istilah berarti
menempatkan sesuatu pada tempat atau aturannya, untuk menempatkan sesuatu
pada tempatnya, maka mengetahui aturan-aturan adalah hal yang wajib,karena jika
tidak mengetahui aturan-aturan tersebut bagaimana mungkin seseorang dapat
meletakkan sesuatu pada tempatnya.?°Setelah mengetahui konsepsi dasar dari
perdamaian dan keadilan dapat terlihat bahwa keduanya memang saling terkait
satu sama lain. Keadilan dapat terwujud dan terlaksana, maka dengan sendirinya
perdamaian akan tercipta.?
2. HAM
Hak asasi manusia dalam pengertian umum adalah hak-hak dasar [Jang
dimiliki setiap pribadi manusia sebagai anugerah Tuhanyang dibawa sejak lahir.Ini

berarti bahwa sebagaianugerah dari Tuhan kepada makhluk-Nya & hak asasi tidak

“United Nations Peacekeeping, t.t.b” Ibid..., 07.21
2Ibid..., 247
1bid..., 248
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dapat dipisahkan dari eksistensi pribadimanusia itu sendiri.Hak asasi tidak dapat
dicabut oleh suatu kekuasaan atau oleh sebab-sebab lainnya & karena jika hal itu
terjadi maka manusia kehilangan martabat yang sebenarnya menjadiinti nilai
kemanusiaan.Hak asasi mencangkup hak hidup & hak kemerdekaan kebebasan
dan hak memiliki sesuatu.??Perdamaian dapat terwujud apabila Hak Asasi Manusia
dihargai.
3. Toleransi
Secara maknawiyah, Toleransi mempunyai arti menerima perbedaan atau
menghargai perbedaan. Lebih jauh lagi, makna Toleransi adalah penghormatan
tanpa alasan perbedaan latarbelakang ras, suku agama warna kulit maupun orienasi
seksual®®
Toleransi merupakan salah satu kunci utama dalam memelihara
perdamaian dan menjauhi konflik dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan
adanya toleransi bahkan ketika ada konflik, kelompok yang berkonflik akan

menahan rasa sakit masa lalu dan menyelesaikan perbedaan secara damai.

Perpecahan dan konflik pasti akan terlahir tanpa adanya sikap toleransi.**

*Gek Sari, Hak Asasi Manusia,

https://www.academia.edu/22429690/BAB_1I_PEMBAHASAN_2.1 Pengertian_Hak_Asasi
Manusia, diakses pada 5 April 10:50

“Maskur Hasan, Refleksi Hari Toleransi, https://islami.co/refleksi-hari-toleransi-sedunia/,

diakses tanggal 5 April 2019, 10:34.

#Adam Afrixal Sinuraya, Toleransi Sebagai Kunci Perdamaian Dunia,

https://www.qureta.com/post/toleransi-sebagai-kunci-perdamaian-dunia, diakses pada 5 April

2019, 10:06



https://www.academia.edu/22429690/BAB_II_PEMBAHASAN_2.1_Pengertian_Hak_Asasi_Manusia
https://www.academia.edu/22429690/BAB_II_PEMBAHASAN_2.1_Pengertian_Hak_Asasi_Manusia
https://islami.co/refleksi-hari-toleransi-sedunia/
https://www.qureta.com/post/toleransi-sebagai-kunci-perdamaian-dunia
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C. Model Resolusi Konflik
1. Negosiasi
Negosiasi merupakan salah satu cara yang dapat disunakan untuk
menyelesaikan konflik. Negosiasi dapat berarti proses komunikasi untuk mencapai
kesepakatan dengan memperkecil perbedaan serta mengembangkan persamaan
guna meraih tujuan bersama yang saling menguntungkan. Dalam bernegosiasi,
seorang negosiator harus bersedia dan mau mencari pilihan terbaik secara kreatif
untuk menemukan suatu solusi, Solusi yang diharapkan adalah solusi yang
diharapkan adalah solusi yang menguntungkan kedua pihak.?
2. Mediasi
Kata "mediasi" berasal dari bahasa Inggris, "mediation” yang
artinyapenyelesaian sengketa yang melibatkan pihak ketiga sebagai penengah
ataupenyelesaian  sengketa  secara  menengahi, yang  menengahinya
dinamakanmediator atau orang yang menjadi penengah.?Mediator harus mamapu
menjaga kepentingan para pihak yangbersengketa secara adil dan sama, sehingga

menumbuhkan kepercayaan (trust)dari para pihak yang bersengketa.?’Mediator

®Eva Putriya, Perdamaian dan..., 248-249.

?¢John Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Cet. ke xxv (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2003), 377.

#’Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Perspektif Hukum Syariah, Hukum Adat dan Hukum
Nasional (Jakarta : Kencana, 2011) 2.
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tidak berwenang untuk memutus sengketa, tetapi hanya membantu para pihak
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang dikuasakan kepadanya.?.
3. Abitrasi
Arbitrasi melibatkan arbiter dalam pengambil keputusan.Peran Arbiter
ini mengendalikan proses pengambilan keputusan. Seorang arbiter harus yang
independen dan netral. Arbiter dalam penyelesaiannya akan menerima masalah,
gagasan, dan latar belakang masalah tersebut. lalu, memutuskan penyelesaiannya
dengan kompromi, kedua pihak masih memungkinkan untuk mendapatkan sesuatu
yang diinginkan.”
D. Al-Qur’an dan Resolusi Konflik
Agama Islam adalah agama rahmat.Sebagaimana al-Qur’an menyatakan
bahwaNabi SAW.diutus sebagai rahmatan lil ’alamin.Untuk mengejawantahkan
citacitabesar yaitu rahmatan lil ’alamin diperlukan kerjasama antara umat
manusiatidak terbatas antar intern umat Islam tetapi dengan non muslim pun
perludijalin demi cita-cita di atas.Berikut beberapa kata dalam al-Qur’an yang

mengandung resolusi konflik dalam membangun perdamaian global.

**Khotibul Umam, Penyelesaian Sengketa diluar Pengadilan (Yogyakarta: Penerbit Pustaka
Yustisia, 2010), 10.

*Dani Rahman, Jenis-jenis Resolusi Konflik, https:/kinibisa.com/artikel/detail/soft-
skills/subdetai/resolusi-konflik/read/jenis-jenis-resolusi-konflik, diakses pada 5 Agustus
2019, 06:00



https://kinibisa.com/artikel/detail/soft-skills/subdetai/resolusi-konflik/read/jenis-jenis-resolusi-konflik
https://kinibisa.com/artikel/detail/soft-skills/subdetai/resolusi-konflik/read/jenis-jenis-resolusi-konflik
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1. Al-AdI

Konflik muncul akibat adanya ketidakadilan.Prof John C Raines pernah
mengatakan ditengah-tengah kemajuan yang berlangsung, di Negara saya dikenal
sebuah ungkapan “Jika anda menginginkan perdamaian, bekerjalah demi
keadilan.” Perjuangan demi keadilan adalah menyangkut kekuasaan.Dewasa ini,
perjuangan tidak hanya dalam suatu Negara antara kelompok yang lebih berkuasa
dan yang kurang berkuasa.Perjuangan demi keadilan dilakukan antarnegara, antara
Negara kuat dan Negara yang kurang kuat. Pekerjaan untuk perdamaian

membutuhkan kita agar kita bekerja demi keadilan global.*

Perdamaian dapat diwujudkan apabila keadilan telah ditegakkan, adil
yaitu tindakan yang dilakukan sesuai pada porsinya.Keadilan merupakan kondisi
atau keadaan yang sesuai.Dalam al-Qur’an kata al- adl berarti adil. Terdapat

perintah untuk berlaku adil dalam surah al-Maidah ayat 8
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Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil.Dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adil.Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada

*Azhar Arsyad,Islam & Perdamaian Global, (Makassar: IAIN Alaudin Makassar, 2002), 46.
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takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Ayat ini menjelaskan dengan bahwa sikap adil tetap harus dipegang,
meski seseorang benci terhadap orang lain.Meski ini tidak mudah, tapi tetap harus
dilakukan."Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih
dekat kepada takwa.” Di sini juga Allah memerintahkan bahwa agar kita menjadi
orang yang bertaqwa, kita harus berlaku adil, baik terhadap manusia atau terhadap
Allah SWT.

2. Al-‘Afwu

Islam memandang konflik didasarkan kepada prinsip dasar keselamatan
dan perdamaian. Keselamatan dan perdamaian ini dapat kita peroleh apabila setiap
indiviu dapat melupakan kesalahan yang telah dilakukan oleh orang lain dan
memaafkannya dengan ikhlas. Memaafkan merupakan sikap mulia yang amat
dianjurkan dalam agama Islam. Seberat atau sepedih apa pun manusia mengalami
dampak akibat kesalahan yang dilakukan orang lain, Allah Swt tetap
memerintahkan setiap hamba untuk melapangkan dada terhadap kesalahan

sesama.*'Hal tersebut tergambar jelas dalam firman Allah:

Gl 2 (o 2l 33, Sl 5 s

*'Aida, Anjuran Saling Memaafkan Dalam Islam,
https://www.aida.or.id/2018/11/3153/anjuran-saling-memaafkan-dalam-islam, diakses pada
17 Juni 2019, 01:56.
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Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh

Terdapat banyak perbedaan tentang makna al-afwa dalam ayat tersebut
akan tetapi esensi yang dimaksud memiliki kesamaan yakni perintah untuk selalu
bersikap lebih terhadap orang lain. Sifat lebih tersebut bisa dalam harta berbagi
kepada yang lain atau dalam bentuk kerendahan hati dengan jalan selalu sifat
pemaaf.

3. Al-Shura

Sebuah sumber konflik tidaklah akan berkembang menjadi sebuah
permasalahan berkepanjangan bila dapat diatasi dengan baik.Salah satu langkah
yang diberikan oleh al-Qur’an guna menyelesaikan konflik adalah perintah
bermusyawarah.Dianjurkan untuk berembug apabila hendak menentukan,
melakukan, ataupun dalam menyikapi sebuah kasus. Sebab dengan melakukan
musyawarah penetapan tentang sesuatu, selain sama-sama mengetahui,
kesepakatan juga akan dihargai bersama.*?Firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-

Shura ayat 38, Allah berfirman:
bohalt 2R Gy a4l Loped abialy B5all 152615 2570 19 s

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka.

*Mohammad Barmawi, Resolusi Konflik Perspektif Al-Qur’an
https://www.academia.edu/27918146/RESOLUSI_KONFLIK_DALAM_AL-QURAN.pdf,
diakases pada 24 juni 2019, 08:00
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Dalam konteks musyawarah, terjadi penyampaian gagasan, solusi, dan
opsi-opsi penyelesaian yang kesemuanya membutuhkan aktivitas akal yang tidak
sedikit.Penggunaan aktivitas akal dalam bermusyawarah menandakan adanya
kelonggaran penyelesaian konflik dengan ijtihad.Tidak terpaku pada teks atau
wahyu Tuhan sebagai pedoman umat beragama (al-Qur’an).Sebagai bukti,
Rasulullah  memerintahkan sahabat bermusyawarah dlam urusan teknis
peperangan.

4. Al-Sulhu

Resolusi  konflik memiliki tahapan-tahapan yang bergerak guna
memberikan kedamaian bagi masyarakat yang bertikai. Mulai dari negosiasi,
diplomasi musyawarah hingga peace building yang merupakan cita-cita bersama.
Dalam al-Qur’an, kata yang memiliki makna dan tujuan dengan peace building
adalah al-Sulhu. Terdapat perintah untuk melakukan perdamaian dan perbuatan
baik.*

Kewajiban melakukan perdamaian bukan hanya dimaksudkan bagi orang-
orang Yyang sedang mengalami konflik, melainkan juga proses menjaga
perdamaian ditengah-tengah masyarakat. Usaha menjaga kedamaian yang ada
dengan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kerusakan
adalah upaya menciptakan peace building. Perintah al-Qur’an terkait denganitu

termaktub di surat al-A’raf ayat 56 dan surah al-Hujurat ayat 9

*Baghowi A hakam, Thesis Resolusi Konflik dalam Perspektif al-Qur’an UINSA, 2012, 76.
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Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat
kepada orang-orang yang berbuat baik.
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya, Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah.Kalau dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.

Dari kedua ayat diatas menggambarkan misi Islam sebagai agama kasih
sayang, rahmat bagi alam semesta , memberikan perhatian besar terhadap
terciptanya perdamaian. Kata perintah untuk tidak melakukan pengrusakan dan
diperteegas dengan larangan mengikuti jalan orang-orang yang merusak
memberikan kesimpulan bahwa perdamaian ditengah-tengah masyarakat harus

dijaga dan senantiasa menjadi pilihan utama bagi seseorang

Tafsir Tematik/ Maudhu’i
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E. Tafsir Maudhui
1. Pengertian Tafsir Maudhui
Tafsir tematik dalm bahasa Arab disebut tafsir maudhu’l .Tafsir Maudhui’i
terdiri dari dua kata, yaitu kata tafsir dan katamaudhu’i. Kata tafsir termasuk bentuk
mashdar (Kata benda) yang berarti penjelasan,keterangan,uraian, Kata maudhu’
dinisbatkankepada kata maudhu’, isim maf’ul dari fi’il madhi wadhu’a, yangmemiliki
makna beraneka ragam, yaitu : yang diletakkan, yang diantar, yang ditaruk, atau yang
dibuat-buat,yang dibicarakan/tema/topik. Makna yang terakhir ini (tema/topik )yang
relevan dengan konteks pembahasan disini. Jadi secara harfiah tafsir atau topik
tertentu.
2. Macam-macam Tafsir Tematik
1. Penafsiran terhadap satu surah secara menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
antara hubungan antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga
surah itu tampaknya betul-betul utuh.teliti, dan sempurna.*Metode
maudhu’i seperti ini juga bisa disebut sebagai tematik plural (al-maudhu’i

al-jami’”), karena tema-tema yang dibahas lebih dari satu.

*M. Sja’roni, Studi Tafsir Tematik, Jurnal study Islam Panca Wahana | Edisi 12,
Tahun 10, 2014

*Abdul-Hayyi al-Farmawi, al-Bidayah fi-al-Tafsir al-Maudhul(Kairo :al-Hadharat al-
Gharbiyyah,1977), 61-62
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2. Penafsiran yang menghimpun seluruh atau sebagian ayat al-Qur’an dari
beberapa surat yang berbicara tema atau topic tertentu untuk dikaitkan
dengan yang satu dan lainnya lalu diberi penjelasan dari segala segi,
kemudian memberikan penjelasan dan mengambil kesimpulan menurut

pandangan al-Qur’an.*

*®Ibid... 61-62
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BIOGRAFI WAHBAH AL-ZUHAYLI

A. Biografi Wahbah al-Zuhayli
1. Biografi

Wahbah al-Zuhayli lahir pada 6 Maret 1932 M, bertepatan dengan tahun
1351 H di Desa Dir Athiah.Damaskus Syiria." Ayahnya bernama Mustafa ZuhayTi,
memiliki perbuatan baik dan kesalehan, dia juga suka belajar Hadits Nabi, dan
menghafal al-Qur’an, sedangkan profesi sehari-hari adalah sebagai petani.? Ibunya
bernama Hajjah Fatimah binti Mustafa Sa’adah.®

Di bawah bimbingan orang tuanya, al-Zuhayli mengenyam pendidikan
dasar-dasar agama Islam. Setelah itu, ia bersekolah di madrasah ibtida’iyyah di
kampungnya, hingga jenjang pendidikan formal berikutnya. Gelar sarjana
diraihnya pada tahun 1952 M, di Fakultas Syariah Universitas Al-Azhar Mesir, di
mana beliau sekali lagi lulus dengan cemerlang pada tahun 1956 M. kemudian ia

melanjutkan program magisternya di  Universitas Kairo dan berhasil

'Saiful Amin Ghofur, Profil Para Mufasir al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani
2008), 174

2Abd. Wahid, Wahbah Zuhayli A Scholar Intrepretation In Twenty Century, Jurnal
Ushuluddin, Vol. 23 No. 2, Juli-Desember 2015, 110.

® Saiful Ghofur, Profil Para..., 174
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menamatkannya pada tahun 1959 M, serta meraih gelar doctor dalam bidang
Syari’ah di Universitas al-Azhar, Kairo pada tahun 1963 M.*

Wahbah Zuhayli adalaah seorang tokoh di dunia pengetahuan di dunia
pengetahuan, selain memiliki keahlian dalam bidang tafsir beliau juga merupakan
seorang ahli figh. Hampir dari seluruh waktunya semata-mata hanya di fokuskan
untuk mengembangkan bidang keilmuwan. Beliau adalah ulam yang hidup di abad
ke-20 yang sejajar dengan tokoh-tokoh lainnya, seperti Thahir ibnu Asyur, Said
Hawwa, Sayyid Qutb, Muhammad abu Zahrah, Mahmud Syaltut, Ali Muhammad
al-Khafif, Abdul Ghani, Abdul Khaliq dan Muhammad Salam Madkur.’

Pada tahun 1963 ia diangkat sebagai dosen di fakultas Syari’ah
Universitas Damaskus. Beliau mengabdikan diri di universitas yang dulu tempat
beliau menimba ilmu. Karir akademiknya semakin menanjak® dan secara berturut-
turut menjadi Wakil Dekan, kemudian Dekan dan Ketua Jurusan Figh Islami wa
Madzhabih di fakultas yang sama. la mengabdi selama dari tujuh tahun dan
dikenal alim dalam bidang Figh, Tafsir dan Dirasa Islamiyyah.’

Al-Zuhayli juga menjalani karir yang beragam. la adalah anggota The
Royal Society for Research tentang Peradaban Islam pada Yayasan al-Bayt di

Amman (Yordan) dan juuga di berbagai lembaga hukum olslam dunia lainnya,

*Baihaki, Studi Kitab Tafsir AI-Munir Karya Wahbah Al-Zuhayli dan Contoh Penafsirannya
Tentang Pernikahan Beda Agama, Vol XVI, No. 1, Juni, 128-129.

*Lisa Rahayu, Makna Qaulan dalam al-Qur’an Tinjauan Tafsir Tematik Menurut Wahbah al-
Zuhayli , Skripsi(Riau: Fakultas Ushuluddin Universitas UIN SUSKA Riau, 2010), 18.
®Saiful Ghofur, Profil Para..., 174

"Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir. .., 34
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termasuk Majelis al-Ifta di Suriah, Akademik Figh Islam di Jeddah (Arab Saudi)
dan beberapa akademik figh Islam di Amerika Serikat, India, dan Sudan. Beliau
menjabat sebagai kepala Institute Riset untuk Lembaga-lembaga keuangan Islam
karena keahliannya di bidang Syari’ah. Banyak karyanya yang juga membahas
tentang sistem-sistem hukum sekuler, seperti hukum internasional dan hukum Uni
Emirat Arab. la juga menjabat sebagai konsultan pada berbagai lembaga dan
perusahaan keuangan Islam termasuk The Internatonal Islamic Bank. la juga
dikenal sebagai juru dakwah di dunia Islam, di mana ia sering muncul di TV,
radio, dan di koran-koran Arab. Al-Zuhayli juga pernah menjadi imam dan
penceramah di masjid Utsmani di Damaskus dan pendakwah pada musim panas di
Masjid Utsmani di Damaskus dan pendakwah pada musim panas di Masjid Badr di
kota kelahirannya, Dar ‘Athiyah.> Wahbah al-Zuhayli meninggal pada Sabtu 8
Agustus 2015 di Damaskus Suriah.’
2. Guru dan Murid

Seorang llmuwan Muslim tidak tumbuh dan berkembang sebagaimana
adanya, seorang guru menjadi peran penting dalam mengembangkan sarjana.
Seperti Wahbah al-Zuhayfli, ia memiliki banyak guru untuk mencari pengetahuan,
mereka adalah: Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafi (w. 1958) seorang

pengkhotbah di Masjid Umawi. Mempelajari teologi bersama Muhammad ar-

*Ummul Aiman, Metode Penafsiran Wahbah A/-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir, Miqot,
Vol XXXVI, No. 1, Januari - Juni 2012, 4

*Admin Inpas, Mengenang Biografi dan Pemikiran Syaikh Wahbah Zuhaili,
http://inpasonline.com/mengenang-biografi-dan-pemikiran-syaikh-wahbah-zuhaili/, diakses
pada 5 April 2019, 08:15.
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Ransuki. llmu faraidh dan llmu Wagaf bersama Judat al-Mardini (w.1957). dan
Hassan al-Shati (w.1962). dengan Syekh Hashim Khatib mempelajari figh Syafi’i,
sementara Ushul figh dan mushtalah hadits bersama Muhammad Lutfi al-Fayumi
(w. 1990). Dengan Syaikh Ahmad As-Samaq belajar tajwid. Dengan Shaikh
Hamdi Juwaiti belajar di bidang tilawah. Dengan Syekh Abu al-Hasan al-Qasab
belajar nahwu dan syal. Di tafsir, ia belajar dengan Syaikh Hasan Jankah dan
Syeikh Sadiq al-Maidani Jankah. Sementara di bidang ilmu Arab seperti Sastra
dan Balaghah, ia belajar dengan Syaikh Salih Farfur, Syaikh Hasan Khatib, Ali
Sa’dudin dan Syaikh Shubhi al-Khazran. Dengan Kamil al-Qasar untuk studinya
di biang Hadits dan moralitas. Dibidang moral dan sejarah, ia belajar dengan
Rayid Syathi, Hikmat Syathi dan Nadhim Mahmud Nasimi. Dan ada banyak guru
lain di bidang kimia, fisika, bahasa inggris dan sebagainya untuk ilmu
pengetahuan modern.*°

Selama tinggal di Mesir, ia belajar di Azhar Grand Mahmud Syaltut (w.
1963) Abdul Rahman Taj, dengan Isa Manun di bidang figh mugaran (w. 1376).
Jad al-Rabb Ramadan (w.1994), Muhammad Hafiz Ghanim, Muhammad ‘Abdu
Dayyim dalam figh. Dengan Mustafa ‘Abdul Khaliq dan putranya Abdul Ghani
Usman marazugi, Zhawahiri as-Syafi'i dan Hasan Wahdan, dia mempelajari ushul
figh. Dia mempelajari figh syafi'i dengan Mustafa Mujahid dan figh Ibadah
bersama Muhammad ‘Ali az-Za'bi. Dia belajar figh Perbandingan dan usul figh

dengan Abu Zahra, ‘Ali Khafif, Muhammad Al-Bana, Muhammad Zafzaf,

“Abd Wahid, Wabah Zuhailiya..., 111



37

Muhammad Salam Madkur, Farj al-Sanhuri, dan ada banyak guru dimana dia telah
menyerap ilmunya oleh Wahbah Zuhayli.**

Adapun murid-muridnya yaitu Saudaranya Doktor Muhammad Zuhayli,
Doktor Muhammad Farugq Hamadah dan Doktor Naim Yasin, Doktor Abd Sattar
Abu Gadat, Doktor Abd Latif Farfur, Doktor Mahmud Lail, Doktor Abd Satam
‘Ibady, Doktor Muhammad al-Syarbajy, Doktor Majid Abu Rakhyat, dan lain-

lain.*?

B. Metode dan Corak dalam Tafsir al-Munir

Tafsir al-Munir menjelaskan seluruh ayat al-Qur’an, dari surah al-Fatihah
sampai Surah An-Nas, yang terdiri dari 16 jilid dan setiap jilid memuat 2 juz
(bagian). Seluruhnya terdiri dari 32 juz dan dua juz terakhir berisi indeks yang
disusun secara alfabetis.*® Tafsir al-Munir mengkaji ayat-ayat secara komprehensif,
lengkap dan mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan oleh masyarakat atau
pembaca. Karena, dalam pembahasannnya mencatum asbab al Nuzul, Balaghah, I’rab
serta mencantumkan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Dan dalam
penggunaan riwayatnya beliau mengkelompokkan antara yang ma’tsur dan yang

ma’kul. Sehingga, penjelasan mengenai ayat-ayatnya selaras dan sesuai dengan

“lbid., 111

“Muhammad Hasdin Has, Metodologi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Zuhaily, Al-Munzir
Vol.7, No. 2, November 2014, 47.

“Baihaki, Study Kitab..., 133-134
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penjelasan riwayat-riwayat yang sahih, serta tidak mengabaikan penggunaan ilmu-
ilmu keislaman seperti pengungkapan kemukjizatan ilmiah dan gaya bahasa.**
1. Metode

Metode Tafsir al-Munir telaah terhadap Tafsir al-Munir menunjukkan
bahwa al-Zuhayli mencoba mengkolaborasikan beberapa metode. Ditinjau dari
aspek sumber penafsiran terlihat jelas bahwa tafsir ini menggunakan model
penafsiran yang merupakan perpaduan antara penafsiran bi al-ma’tsur dan bi al-
ra’y (penalaran dan ijtihad).”

Tafsir al-Munir jika di lihat dari segi sasaran dan tata tertib ayat yaitu
menggunakan metode tahlili, karena dalam penyusunannya dimulai dari surat al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas. Tafsir al-Munir juga disebut semi
tematik karena selain menafsirkan al-Qur’an dari surat al-Fatihah sampai surat An-
Nas, ia juga memberi tema pada setiap kajian ayat yang sesuai dengan
kandungannya, seperti dalam menafsirkan surat al-Bagarah ayat satu sampai lima,
ia memberi tema sifat-sifat orang mukmin dan balasan bagi orang-orang yang
bertagwa. Demikian pula sengan surat seterusnya sampai surat An-Nas, ia juga

memberi tema bahasan di setiap kelompok ayat yang saling berhubungan.®®

“Wahbah al-Zuhay[i, Taf3ir al-Munir 17 al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhajvol |, terj
Abdul Hayyie al-Kattani dkk (Jakarta: Gema Insani, 2013), xiii-xiv.

“Ummul Aiman, Metode Penafsiran Wahbah al-Zuhayli: Kajian Al-Tafsir Al-Munir, Miqot,
Vol XXXVI No.1 Januari-Juni 2012, 10

*Ainol, Metode Penafsiran A/-Zuhayli Dalam A/-Tafsir Al-Munir, Jurnal Mutawatir, Bol.1,
No , Juli-Desember 2011, 149.
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Metode tahlili lebih dominan karena metode inilah yang hampir semua
digunakannya dalam kitab tafsirnya.

Al-Zuhayli menempuh berbagai langkah yang diperlukan. la cenderung
menjelaskan isi kandungan setiap surah secara global dan mendiskusikan alas an
penamaan sebuah surah dan keutamaannya. Ketika membahas surah al-Fatihah,
Al-Zuhayli menegaskan bahwa itu merupakan surah makiyyah yang berjumlah 7
(tujuh) ayat dan diturunkan setelah surah al-Mudatsir. Kandungan surah ini secara
global berkenaan dengan kandungan al-Qur’an secara keseluruhan, mencakup
pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya yang meliputi akidah, ibadah,
penetapan hukum dan keimanan pada hari kebangkitan serta sifat-sifat dan nama-
nama Allah al-Husna pemurnian akidah, ibadah, dan do’a, petunjuk dalam mencari
hidayah ke agama yang benar dan jalan yang lurus, juga agar dijauhkan dari jalan
orang-orang yang menyimpang dari hidayah Allah SWT.*

Sedangkan jika dilihat dari segi metode dalam uraian penafsirannya,
maka Kitab  Tafsir al-Munir menggunakan  metode muqarin = (
perbandingan/komparasi),  yaitu  menafsirkan ayat al-Qur’an  dengan
membandingkan beberapa pendapat para ulama.®

Contohnya: QS 2 al-Baqarah: 228 “tentang ‘iddah bagi istri yang ditalak
suaminya”, Wahbah Al-Zuhayli memberikan penjelasan dengan membandingkan

berbagai pandangan ulama’ Figh. Wahbah al-Zuhayli menyatakan bahwa para

YUmmul Aiman, Metode Penafsiran..., 11
8Rosihon Anwar, IImu Tafsir (Bandung:Pustaka Setia 2015), 160.
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ulama figh berbeda pendapat tentang cara suami yang ingin meruju’ istrinya.

Ulaama’ Shafi’yah menyatakan bahwa suami yang ingin meruju’ istrinya maka ia

harus mengucapkan tujuannya secara jelas atau dengan kalimat tersirat disertai

“aku menikahimu kembali”. Sementara menurut Jumhur suami jika ingin ruju’

dengan istrinya cukup hanya dengan ucapan atau perbuatan bahwa ia ingin ruju,

ulama Malikiyah menyatakan bahwa ruju” harus disertai niat, Suami berkata
kepada dengan dirinya sendiri “aku meruju’ istriku”. Sedangkan ulama’ Hanbali
menyatakan bahwa ruju’ itu tidak boleh dengan ucapan yang tersirat.™

Kerangka pembahasan dalam Tafsir al-Munir sebagai berikut:

1. Mengkalsifikasi ayat al-Qur’an ke dalam satu topic pembahasan dan
memberikan judul yang cocok .

2. Menjelaskan kandungan setiap surat secara global.

3. Menjelaskan aspek kebahasaan.

4. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat dalam riwayat yang paling sahih dan
mengesampingkan riwayat yang lemah jika ada, serta menjelaskan kisah-kisah
sahih yang berkaitan dengan ayat yang hedak ditafsirkan.

5. Menjelaskan ayat-ayat yang ditafsirkan dengan rinci.

6. Mengeluarkan hukum-hukum vyang berkaitan dengan ayat yang sudah

ditafsirkan.

“Wahbah al-Zuhayli, Kitab al-Tafsir al-Munir Vol I..., 326
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7. Membahas Balaghah (retorika) dan /’rab (sintakis) ayat-ayat yang hendak
ditafsirkan.”

Tafsir al-Munir secara metodis, setiap awal surat selalu mendahulukan
penjelasan tentang keutamaan dan kandungan surat tersebut, dan sejumlah tema
yang terkait dengannya secara garis besar. Setiap tema yang terkait dengannya
secara garis besar. Setiap tema yang diangkat dan dibahas mencakup aspek
bahassa, dengan menjelaskan beberapa istilah yang termaktub dalam sebuah ayat,
dengan menerangkan segi balaghah dan gramatika bahasany. Jadi, menurut
penulis, Wahbah menggunakan konsep itnabi (tafsili), yakni menafsirkan al-
Qur’an secara rinci dan panjang lebar.*

2. Corak

Tafsir al-Munir memiliki corak figh yang kental. Selain dari corak figh,
tafsir ini juga kental dengan nuansa sastra, budaya dan kemasyarakatan (adabi
ijtima’i) yaitu suatu corak tafsir yang menjelaskan petunjuk-petunjuk al-Qur’an
yang terkait langsung dengan kehidupan masyarakat serta usaha-usaha untuk
menanggulangi masalah-masalah tersebut dengan penjelasan yang indah namun
mudah dipahami.?

Dengan melihat dari manhaj dan metode yang digunakan serta analisa
dari penilaian lainnya bahwa corak penafsiran Tafsir al-Munir ini adalah bercorak

‘adabi dan fjtima’i serta adanya nuansa kefighian yakni karena adanya penjelasan

*°Baihaki, Study Kitab..., 136
21 Ainol, Metode Penafsiran..., 149.
22 Ummul Aiman, Metode Penafsiran..., 19
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hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Bahkan sebagaimana telah
disinggung sebelumnya meskipun juga perkembangan dan kebutuhan yang
bercorak figh dalam pembahasannya tetapi penjelasannya menyesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhuan yang terjadi pada masyarakat. Sehingga, bisa
dikatakan corak penafsiran Tafsir al-Munir sebagai corak yang ideal karena selaras

antara ‘adabi, ijtima’i dan fighinya.?®

C. Karya-karya Wahbah al-Zuhayli

Wahbah Al-Zuhaili sangat produktif menulis. Mulai dari diktat
perkuliahan, artikel untuk majalah dan koran, makalah ilmiah, sampai kitab-kitab
besar yang terdiri atas enam belas jilid, seperti kitab Tafsir Al-Munir. Ini
menyebabkan Wahbah al-Zuhaili juga layak disebut sebagai ahli tafsir. Bahkan, ia
juga menulis dalam masalah agidah, sejarah, pembaharuan pemikiran Islam,
ekonomi, lingkungan hidup, dan bidang lainnya, yang menunjukkan
kemultitalentaannya dan multidisiplinernya.

Wahbah al-Zuhayli banyak menulis buku, kertas kerja dan artikel dalam
pelbagai ilmu Islam. Buku-bukunya melebihi 200 buah buku dan jika digabungkan
dengan tulisan-tulisan kecil melebihi lebih 500 judul. Satu usaha yang jarang dapat

dilakukan oleh ulama saat ini. Wahbah al-Zuhaili diibarat sebagai al-Suyuti kedua

#Lisa Rahayu, Makna Qaulan..., 38
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(al-Sayuti al-Sani) pada zaman ini jika dipadankan dengan Imam al-Sayuti.?*
Diantara buku-bukunya adalah:
1. Dalam Bidang al-Qur'an dan 'Ulam al-Qur'an
a. Al-Tafsir al-Munir fi al-'Aqidah wa asy-Syari'ah wa al-Manhaj.
b. Al-Tartil at-Tafsir al-Wajiz 'ala hamsy al-Qur'an al-'Azim wa Ma'ahu.
c. Al-Tafsir al-Wajiz wa Mu'jam Ma'ani al-Qur'an al-'Aziz.
2. Dalam bidang al-Figh dan Ushul Figh, yaitu:
a. Al-Figh al-Islamy wa Adillatuh 11 Jilid.
b. Ushul al-Figh al-Islamy.
c. Al-Usas wa al-Mashadir al-ljtihadiyat al-Musytarikat bain al-Sunnah wa al-
Syi‘at.
d. Nugath allltiga'u bain al-Madzahib al-Islamiyat.

e. Al-Mas'uliyat al-Jinaiyat li Maradh al-Jins wa al-1dz.
3. Dalam bidang al-Agidah al-Islamiyat, yakni:

a. Al-Iman bi al Qadha' wa al-Qadr.
b. 90 sualan wa 90 jawaban.
¢. Ushul Mugaran alAdyan.

d. Al-Bid'a al-Munkar.

2 Muhammadun, Wahbah al-Zuh}ayli> dan Pembaharuan Hukum Islam, Vol. 1, No. 2, Desember
2016, 235.
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D. Tafsir Al-Munir

Tafsir ini bisa dikatakan sebagai karya yang monumental dan luar biasa di
bidang Tafsir. Selama kurang lebih 16 tahun setelah selesai menulis dua buku lain,
yaitu Usul Figh al-Islamy (dalam 2 volume) dan al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu
(dalam 8 volume).® Wahbah al-Zuhayli menulis tafsir ini yaitu mulai dari tahun
1975 sampai tahun 1991%°. Tafsir ini diberi judul al-Tafsir al-Munirr fi al-
‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhaj ,yang terdiri dari 17 jilid, 8000 halaman dan
diterbitkan oleh Dar al-Fikr al-Mu‘ashir, Beirut (Lebanon). Dicetak untuk pertama
kali pada tahun 1991, kitab ini termasuk ke dalam salahsatu Kkitab tafsir
kontemporer yang mengkaji berbagai isu penting yang luas.?’

Latar belakang penulisan Tafsir al-Munir dimotivasi oleh keinginan
Wahbah untuk menyatukan orang-orang muslim dengan al-Qur’an, karena al-
Qur’an merupakan undang-undang kehidupan manusia baik yang bersifat khusus
ataupun umum. Wahbah menyarankan kepada seluruh manusia untuk berpegang
teguh kepada al-Qur’an secara ilmiah.?® Motif yang mendasari al-Zuhayli menulis
tafsir al-Munir ini adalah sebagai bentuk kekaguman dan kecintaannya terhadap
al-Qur'an. Hal tersebut termaktub dalam mukadimah tafsirnya dengan menegaskan
bahwa al-Qur'an sejatinya adalah satu-satunya kitab yang paling sempurna yang

dapat memberikan inspirasi dalam banyak hal, al-Qur'an sebagai rujukan utama

2 Abd. Wahid, Wahbah Zuhailiya..., 113

26 Baihaki, Studi Kitab Tafsir..., 133

2" Ummul Aiman, Metode Penafsiran..., 5

%8 \Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir.. ., 6.
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memiliki sifat yang tidak pernah kering akan informasi untuk segala bidang
keilmuan maupun bidang sosial. Menurut al-ZuhayTi, al-Qur'an mempunyai ikatan
yang erat dengan kebutuhan kontemporer baik dalam kebudayaan maupun
pendidikan.

Kitab ini diawali dengan beberapa maklumat dan penjelasan yang
dianggap paling penting seputar al-Qur’an, sebagaimana umumnya tradisi kitab-
kitab tafsir. Secara garis besar bahasannya meliputi tema-tema besar, seperti
pengertian al-Qur’an dan nama-namalain dari Kitab suci ini, cara turunnya al-
Qur’an, tentang ayat-ayat makki dan madani ,ayat-ayat yang pertama dan yang
terakhir turun; tahapan-tahapan kodifikasi al-Qur’an dan sebagainya, yang lazim
dalam kajian ‘ulum al-Qur’an . Semua ini disajikan denganbahasa yang mudah
dipahami, dengan menyertakan pendapat para ulama yang mu‘tabar dengan uraian
yang singkat dan jelas.

Penafsiran ini memiliki ciri khas dibandingkan dengan Tafsir al-Wasith
dan tafsir al-Wajiz. Tafsir al-Munir lebih luas dan lebih banyak penafsiran
terperinci dari penafsiran yang lain, menjelaskan secara rinci konten setiap Surah,
berisi kebajikan berdasarkan surah pada narasi otentik dan jauh dari sejarah yang
lemah. Ini saling berkesinambungan antara Surat dan ayat tentang sebagian surah
dan ayat lainnya.Tafsir ini menyajikan dengan rinci dan kritis tentang cerita Sirah
Para Nabi. Tafsir ini menyajikan hukum syari‘at banyak mengandung masalah

'ubudiyah, ‘aqidah, moralitas, ‘Ibrah, dan mauizhah hasanah, juga berisi tentang
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tatanan kehidupan manusia, sistem yang berinteraksi, dan poin utama kehidupan
Muslim secara umum. Selain itu, tafsir ini mengandung detail deskripsi sisi
analisis simpleks Balaghah dan I’rab . Upaya seperti itu, ia lakukan dengan Kritis
dan hati-hati jadi karyanya benar-benar bersih dari noda yang tidak diinginkan,

dan memprioritaskan mukjizat al-Qur'an di wajah peradaban di era modern ini.



BAB IV
ANALISIS PENAFSIRAN TERHADAP AYAT-AYAT RESOLUSI

KONFLIK DALAM MEMBANGUN PERDAMAIAN GLOBAL

A. Penafsiran ayat-ayat mengenai resolusi konflik dalam membangun perdamaian
global melalui kitab tafsir Wahbah al-Zuhayli

1. Berlaku Adil dalam Terhadap Sesama

Agama Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, bagi mereka
yang dapat menegakkan nilai-nilai keadilan akan mendapatkan penghargaan dari
Allah SWT, baik di dunia maupun di akhirat.' Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat-
ayat yang berkaitan dengan keadilan kepada sesama, kepada orang yang kita cintai
maupun yang kita benci dalam setiap kondisi dan situasi. Salah satu ayat al-Qur’an
yang menjelaskan tentang keadilan yaitu pada surah Al-Maidah ayat 8:

t\;lm‘}[\ujce)suhu?s.m)qu Mbc\@&w\ﬁ\y;ﬂ\y\wi\\.@_\\h
jha_\l.n.\)m&\u\ 41!\\)3.\\) js.\ﬂ&_uﬁ\ \jhs:\

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu menjadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum , mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adilah, karena adil itu lebih dekat dengan takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu Kkerjakan

'Agus Romdlon Saputra, Konsep Keadilan Menurut Al-Qur’an Dan Para Filosof,
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/viewFile/310/265, diakses pada 17
Juni 2019, 186.
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Dikatakan ayat ini turun berkaitan dengan yahudi suku nadhir ketika mereka
bermusyawarah untuk membunuh Nabi Shallallahu ‘alaihi wasalllam. Maka
kemudian Allah menurunkan wahyu kepada Beliau sehingga Beliau selamat sari tipu
daya mereka. Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengutus utusan
memerintahkan kepada mereka untuk pergi dari lingkungan kota Madinah. Mereka
pun bertahan dan membentengi diri dengan benteng mereka. Maka Rasulullah
shallallahu ‘alahi wasallam keluar menuju mereka bersama dengan para sahabat
seluruhnya dan mengepung mereka selama enam malam. Hal tersebut membuat
urusan ini menjadi semakin hebat bagi mereka. Maka mereka kemudian meminta
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam agar cukup dengan mengusir mereka dan tidak
menumpahkan darah mereka serta bagi mereka dapat membawa harta yang dapat
dibawa oleh unta — unta mereka. Sebagian kaum mu’minin berpandangan bahwa
sekiranya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam menyiksa mereka dan banyak membunuh
mereka. Maka turunlah ayat ini untuk melarang mereka dari berbuat berlebihan
dengan menganiaya dan menyiksa mereka. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

pun mengabulkan usulan yang diajukan oleh kaum Yahudi.?

Penafsiran Wahbah Al-Zuhayli Wahai orang-orang yang beriman
hendaklah kamu menjadi orang-orang yang mengakkan kebenaran karena Allah azza

wa jalla, tidak karena manusia tidak pula karena nama baik atau popularitas. Yakni

*Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj\/ol 3,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009), 466
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menegakkan kebenaran ikhlas karena Allah dalam perbuatan apa saja baik urusan

. . 3
agama maupun urusan dunia kalian.

Bersaksi dengan benar dan adil tanpa berat sebelah dan tidak adil. Sama saja
baik itu bagi orang yang bersaksi baginya ataupun yang bersaksi atasnya. Yakni
bersaksi dengan adil, karena adil itu adalah timbangan kebenaran, bila keadilan telah
mati, maka ketidakadilan akan muncul pada umat dan tersebar kerusakan pada apa

saja yang ada diantaranya. Sebagaimana Firman Allah Ta’ala:
ST e 5 8 eiied Lty Gl 15814 el o

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar
penegak keadilan menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu

sendiri.QS. An-Nisa’ 135.

Kesaksian adalah berita fakta dan menunjukkan yang haq atau yang benar

dihadapan hakim agar hakim dapat memutuskan berdasarkan fakta tersebut.

Dan janganlah kemarahan suatu kaum dan permusuhan mereka, membawa
kalian untuk meninggalkan kalian berlaku adil, bahkan berlaku adilah dalam

muamalat kalian setiap orang, baik itu teman dekat ataupun musuh.

Perbuatan adil kalian itu lebih dekat kepada ketakwaan daripada

meninggalkannya, yakni berlaku adil dalam muamalat dengan musuh adalah lebih

% 1bid..,468
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dekat kepada mencegah perbuatan maksiat secara umum. Firman Allah “lebih dekat
kepada ketakwaan” adalah termasuk dalam bab mengerjakan perbuatan yang
diutamakan dalam posisi yang tidak ada sesuatu lainnya pada sisi yang lain yakni
bukan untuk mengutamakan salah satu atau dua hal. Sebagaimana Firman Allah

ta’ala:
S Gmals 58 A vap Al s

Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan
paling indah tempat istirahatnya” QS Al-Furgan: 24

Dan bertakwalah kepada Allah, yakni ambilah perlindungan dari Azab-Nya,
dalam setiap amal perbuatan kalian. Maka sesugguhnya Allah dengan apa yang kaum
kerjakan . tidak sembunyi amalan-amalan kalian, dan kalian akan dibalas atas
perbuatan-perbuatan yang kalian lakukan, bila baik akan dibalas dengan kebaikan,

bila buruk akan dibalas dengan keburukan.*

Sayyid Qutb dalam kitab tafsirnya Fii Zhilalil Qur’an mengatakan bahwa
jangan sampai rasa kebencian terhadap orang lain dapat menjadikan berpaling dari
keadilan . ini merupakan tindakan paling sulit bagi jiwa dan merupakan sebuah
pengendalian diri, dilanjutkan dengan bersikap adil terhadap orang lain meski Kita
memiliki rasa benci terhadap orang tersebut. > agama Agama Islam memberikan
jaminan bagi semua manusia-baik pemeluknya maupun bukan, untuk menikmati

keadilan dibawah naungannya. Berbuat adil ini menjadi kewajiban bagi para pemeluk

* Ibid..., 468
> Sayyid Qutb, Tafsir Fii Zhilalil Qur’an, 182
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Islam, yang harus mereka tegakkan karena Tuhannya, meskipun mereka menjumpai

kebencian dan ketidaksenangan dari orang lain.®

2. Saling Memaafkan antar sesama dan Menyambung Silaturrahim

Memaafkan yakni ketika seseorang telah disakiti, dia tidak menuntut balas
kepada orang yang menyakitinya, dan dia ikhlas dan mampu ituk melakukan itu.
Dalam kamus bahasa Indonesia Maaf ialah diartikan sebagai pembebasan seseorang
dari tuntutan atau sanksi, sedangkan pemaaf ialah orang yang suka memberi maaf.
Ada banyak sekali ayat al-Qur’an yang mebahas tentang maaf atau al-afwu salah
satunya yaitu surah Al-A’raaf 199.

s 2 0oy il s i s

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Wahbah Al-Zuhayli dalam menafsirkan al-afwu lebih luas bisa diartikan

menghubungkan silaturrahim dengan orang yang telah memutuskannya,
mempermudah akhlak manusia dengan perbuatan mereka tanpa membebani orang
lain dan saling memaafkan. Beliau juga menafsirkan dalam ayat ini bahwa janganlah
kita menemui orang-orang bodoh/jahil dan sabar atas akhlak jelek mereka.’

Menurut Al-Qurthubi ayat ini mengajarkan kita untuk tidak memutuskan

hubungan dengan orang lain dan bersikap lemah lembut, dan menuntun kita untuk

6 .

Ibid ..., 183
"Wahbah al-Zuhayli, al-Tafsir al-Munir fi al-*‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj Vol 5,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009) 231
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mengerjakan amar makruf yakni silaturrahim, bertakwa kepada Allah dan
mempersiapkan diri untuk akhirat, kemudian ayat ini menganjurkan kita untuk
senantiasa mempelajari ilmu pengetahuan dan berpaling dari orang bodoh.?
3.  Musyawarah dalam Menyelesaikan Permasalahan

Musyawarah pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh
kesepakatan antara pihak-pihak yang berbeda pendapat maupun bertikai untuk
mencari jalan tengah.”? Selain itu manfaat musyawarah juga untuk menghormati dan
mentaati hasil keputusan dan juga meraih kemaslahatan dari lingkungan keluarga,
masyrakat, bangsa, dan Negara.’® Musyawarah merupakan salah satu prinsip dalam
Islam, diperintahkan Allah untuk melaksanakannya. Karena musyawarah sangat
penting di dalam Islam, al-Qur’an menyebutkan beberapa ayat mengenai

musyawarah, salah satunya adalah surah Asy-Syuura ayat 38

PS5 B9 s Loy bl Bl 158615 () 1t Gl Ok

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat
antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami
berikan kepada mereka

® Syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi 7, Terj: Sudi Rosadi, (Jakart: Pustaka Azzam,
2008), 857

°Puguh Supriyanto, Musyawarah Untuk Mufakat, (Klaten: Cempaka Putih, 2018), 1.
“Dudung Abdullah, Musyawarah Dalam Al-Quran, (Suatu Kajian Tafsir Tematik), Ad-
Daulah, VVol. 3/No.2/ Desember 2014, 242.
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Penafsiran ayat (wa amruhum syura bainahum) yakni laksanakan atau
perintahkan kepada mereka untuk bermusyawarah secara khusus dan umum, dan
tidak menetapkan keputusan secara individual dan semua persoalan harus
disampaikan secara umum, seperti seorang pemimpin Negara harus menyapaikan
setiap permasalahan, salah satunya adalah peperangan dan ketetapan-ketapan hukum
yang lain, dan saat itu Nabi SAW lebih sering melakukan musyawarah bersama
sahabatnya, dan mencari jalan keluar untuk permasalahan tersebut dengan disertai
hukum syariat, dan mengaitkan permasalahn sebelumnya untuk pembelajaran

kedepan.™

Sayyid Qutb berpendapat bahwa musyawarah memiliki posisi yang dalam
pada masyarakat Islam. Menurutnya Musyawarah merupakan karakter dasar seluruh
masyarakat, seluruh permasalahan didasarkan pada musyawarah, kemudian dari

masyarakat prinsip ini sampai ke pemerintahan.*?

4. Membangun Perdamaian Saat Ada yang Bertikai

Islah adalah upaya menghentikan kerusakan atau meningkatkan kualitas sesuatu
sehingga manfaatnya lebih banyak lagi. Dimensi perdamaian (Islah) Al-Qur’an sejak
awal dapat terdeteksi ketika Allah mengukuhkan umat manusia sebagai khalifah fil
al-ard (wakil Allah dimuka bumi).Amanah tersebut sarat dengan konsep atau nilai-

nilai perdamaian (Islah), yakni umat manusia dilarang keras membuat kerusakan atau

" Wahbah al-Zuhayli, a/-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj Vol13,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009) 86
2 sayyid Qutb, Tafsir Fii Zhilalil Qur’an , 208
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mafsadah di muka bumi yang berakibat rusaknya tatanan kehidupan umat manusia
sendiri.*® Berikut Surah dalam al-Qur’an mengenai A/-Is/ah:

1. Surah al-A’raaf ayat 56

Sebagaimana Allah telah memerintahkan agar berdo’a kepada-Nya dan taat,

begitupula Allah telah melarang untuk melakukan kerusakan di bumi firman Allah
Chandall Ga &5 8 ) il () Maaka 5133 8380 5 s Sial 33 (DY) 8 150 Y

Janganlah kalian melakukan kerusakan terhadap suatu apapun di muka bumi
setelah melakukan perdamaian, (bimaa balaghul mursaluuna muslihun) dengan
cara mengikuti apa yang telah dibangun atau dilakukan oleh para Rasul dan
juga para pengikutnya yang sholeh, kemudian harus melakukan juga
mempertimbangkan pemikiran-pemikiran orang-orang yang pandai dan ikhlas,
dari sisi tersurat begitupula yang tersirat, seperti makanan pokok yang diperoleh
dari hewan dari tanaman juga karya juga perdagangan. Cara mencegah
terjadinya kerusakan di bumi, harus menjunjung tinggi akhlak, juga menjaga
keadilan, musyawarah, saling tolong menolong, saling berkasih sayang.

Menurut Wahbah Al-Zuhayli Kerusakan itu ada 5:

1. Kerusakan agama sebab kekafiran dan juga bid’ah

2. Kerusakan jiwa dan raga sebab membunuh dan juga menghilangkan sebagian
anggota badan

3. Kerusakan harta sebab mencuri juga menyamun

4. Kerusakan akal sebab meminum-minuman yang memabukkan

 Abdul Wahid Haddade, Konsep Al-Ishlah Dalam Al-Qur-an, Fakultas Syariah dan
Hukum UINAlauddin Makassar, Tafsere\VVolume 4 Nomor 1 Tahun 2016, 21
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5. Merusak keturunan nasab dengan melakukan perzinahan, juga pemerkosaan,

juga menuduh.**

Pelajaran hidup terhadap ayat yang menjelaskan jangan melakukan
kerusakan dibumi setelah damai. Allah melarang setiap kerusakan sedikit maupun
banyak setelah aman-aman saja, artinya jika disuatu negri atau wilayah
masyarakatnya merasakan kedamaian tidak boleh dirusak dengan hal-hal yang tidak

diinginkan.

Al-Qurtubi berpendapat bahwa dalam ayat ini dibahas satu masalah, yaitu:
Allah melarng kerusakan, baik sedikit maupun banyak dan setelah melakukan
perbaikan, sedikit maupun banyak. Dalam kitabnya al-Quthubi juga menjelaskan
dengan beberapa tokoh yakni menurut Adh-Dhahhak maknyanya jangan kalian
menutup penyumbat air dan janganlah kalian menebang pohon sedangkan menurut Al
Qusyairi berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan larangan berbuat syirik dan

membunuh.®

2. Al-Hujurat ayat 9
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"“Wahbah al-Zuhayli, al-TafSir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj\/ol 4,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2009) 605

“syaikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi 7, terj: Sudi Rosadi dkk (Jkarata: Pustaka
Azzam 2008), 537.
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah
kamu damaikan antara keduanya, Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian
terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai
surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil; sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil.

Wahbah Al-Zuhayli menafsirkan ayat ini dalam konteks perdamaian, apabila
ada dua kelompok yang berkonflik maka damaikanlah dengan nasehat dan dakwah
Allah. Dan cegah mereka untuk saling membunuh. Jika menolak maka damaikanlah
dengan nada ancaman, dan mendamaikan itu juga dengan berlaku adil.'®

Mendamaikan atas dasar persaudaraan, bukan diartikan biologis tapi persaudaraan

atas kesamaan agidah.

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah lebih jauh menafsirkan kata fa
aslihii dapat dimaknai bahwa orang-orang beriman harus segera turun tangan
melakukan perdamaian sekiranya tanda-tanda perselisinan tampak di kalangan
mereka. Tegasnya, jangan tunggu sampai rumah terbakar, tetapi padamkan api

sebelum menjalar.*’

. Kontekstualisasi Ayat-ayat Resolusi Konflik

1. Kontekstualisasi Permasalahan di Media Sosial

Saat teknologi internet dan mobile phone semakin maju media sosial pun

tumbuh dengan pesat. Media Sosial sudah banyak digunakan mulai dari kalangan

*Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir fi agidah wa syar’iyati wal manhaj, (Damaskus: Dar Fikr,
2009.),234.

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), 595
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remaja hingga dewasa. Media Sosial merupakan media online, yang memudahkan
para penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi, dan bersosialisasi. Media sosial
memiliki isi meliputi blog, jejaring sosial, Wikipedia, forum, dan dunia virtual. Media
sosial juga memudahkan para penggunanya untuk berkomunikasi dan berinteraksi.
Saat ini sudah banyak jenis media sosial yang mungkin sudah kita gunakan. Saat ini
sudah banyak jenis media sosial yang mungkin sudah kita gunakan salah satunya

adalah Instagram, Youtube, Facebook dan Twitter.*®

Media sosial saat ini tidak hanya dipandang sebagai ajang bersosialisasi di
dunia maya semata namun, sudah berkembang menjadi ajang menuangkan ide-ide
dalam pribadi seseorang yang berkaitan dengan banyak aspek serta membagikannya
kepada orang lain. Bila kita mencermati fenomena yang terjadi di media sosial, kita
akan dibuat tercengang. Bagaimana tidak, media sosial sudah menjadi bagian yang
tak terpisahkan dalam generasi digital saat ini. Kedahsyatan pengaruh media sosial
digunakan untuk mempengaruhi opini-opini public yang menggunakan media sosial
tersebut. Banyak berita-berita beredar di media sosial tersebut, namun yang menjadi

masalah adalah ketika media sosial disalahgunakan.®

Jika media sosial disalahgunakan maka dapat memicu berbagai konflik di

ruang virtual, seperti ujaran kebencian, menyebar berita hoax, menghina fisik,

18 Tasya Rezwini, Media Sosial Dalam Kehidupan Sehari-Hari,
https://communication.binus.ac.id/2017/12/29/media-sosial-dalam-kehidupan-sehari-hari/, diakses
pada 11 juni 2019, 09:03.

Mochamad Ali Mauludin dkk, Cerdas Dan Bijak Dalam Memanfaatkan Media Sosial Di Tengah Era
Literasi Dan Informasi, Dharmakarya: Jurnal Aplikasi Ipteks untuk Masyarakat , VVol. 6, No. 1,
Maret 2017:1 -4, 1
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berkomentar kasar jika berbeda pendapat, dan sebagainya, tidak sedikit dari mereka
bahkan ada yang sampai berurusan dengan polisi karena tidak dapat menggunakan
media sosial dengan baik, maka dari itu hindari bersikap bodoh dan hendaklah
meminta maaf apabila ada kesalahan sekecil apapun yang kita lakukan dalam

bermedia sosial.

2. Kontekstualiasi dalam Negeri

Perselisihan soal siapa pemenang Pemilihan Presiden (Pilpres) 2019 yang
menghinggapi pendukung calon presiden wakil presiden (capres cawapres) 01 dan 02
menciptakan konflik agama dan perpecahan dalam keluarga-keluarga di Indonesia .
Banyak orang Indonesia menghadapi perdebatan sengit tentang pilihan-pilihan politik

dalam keluarga mereka sendiri dan lingkaran pertemanan hampir setiap hari.

Meletusnya peristiwa 21-22 Mei, aksi damai yang berujung dengan
kerusuhan di beberapa titik ibukota merespon hasil perhitungan Komisi Pemilihan
Umum (KPU) yang memenangkan 01. Suasana itu seakan mencekam dengan bumbu
rentetan penangkapan oleh polri terhadap beberapa tokoh dari kubu paslon 02.
Mereka dianggap berencana makar, dan mempersiapkan senjata dan amunisi, untuk

menciptakan martir lapangan.?

Langkah-langkah strategis yang harus dilakukan agar akselerasi rekonsiliasi

nasional dapat segera terwujud adalah pihak penyelenggara pemilu harus

*Kahfi, Pilpres 2019, Separatisme, & Pertumbuhan Ekonomi,
https://news.harianjogja.com/read/2019/06/13/500/998244/pilpres-2019-separatisme-
pertumbuhan-ekonomi, diakses pada 13 juni 2019 pukul 19:36



https://news.harianjogja.com/read/2019/06/13/500/998244/pilpres-2019-separatisme-pertumbuhan-ekonomi
https://news.harianjogja.com/read/2019/06/13/500/998244/pilpres-2019-separatisme-pertumbuhan-ekonomi
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menunjukkan bahwa mereka telah menjelaskan tugas dengan adil dan bijaksana
dengan cara transparan, menerima masukan dari kubu yang melakukan protes, dan
mengoreksi jika memang melakukan kesalahan. Sementara dari kubu yang
mengoreksi harus memberikan masukan disertai dengan bukti-bukti. Hal ini akan
memberikan kepuasan sehingga memperkecil persepsi ketidakadilan.?* Dalam proses
tersebut pihak-pihak terkait harus bermusywarah dan menjaga komunikasi yang baik

dan santun.

Sesuai dengan Penafsiran Wahbah al-Zuhayli dalam surah al-Maidah

ayat 8 hendaklah kamu menjadi orang-orang yang mengakkan kebenaran
karena Allah azza wa jalla, tidak karena manusia tidak pula karena nama baik atau
popularitas. Yakni menegakkan kebenaran ikhlas karena Allah dalam perbuatan apa
saja baik urusan agama maupun urusan dunia kalian dan menjadi saksi yang benar
dan adil juga dalam surah Al-Shura ayat 9 mengenai pentingnya musywarah baik

secara umum maupun khusus.
3. Kontekstualisasi Luar Negri

Konflik Israel Palestina adalah perang panjang tanpa usai. Kedua Negara
melewati berbagai perang sejak awal ke-20. Konflik ini terjadi karena perebutan
tanah pemukiman antara warga Palestina dan Israel. Sejarah munculnya kembali

Yahudi di Palestina adalah gerakan anti Yahudi yang muncul di eropa abad ke-19.

*'Lukman Nul Hakim, Meminimalisasi Konflik Antara Pendukung Dua Kubu Calon Presiden
Dalam Pilpres 2019, Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual dan strategis, Vol. XI,
No.10/11/Puslit/Mei/2019, 16-17.
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Bangsa Yahudi dianggap sebagai ancaman sehingga pembantaian dan pengusiran
kaum Yahudi di Eropa. Kondisi ini mengakibatkan kaum Yahudi mencari daerah
baru diluar Eropa untuk menjadi tempat tinggal dan bisa dijadikan untuk mendirikan

sebuah Negara, akhirnya Palestina yang dipilih.?

Kaum Yahudi pun pindah dan mendirikan pemukiman. Pada saat itu
Palestina dibawah kekuasaan Turki Usmani sehingga proses migrasi masih dalam
jumlah kecil. Pada Perang Dunia 1 tahun 1914. Turki Usmani yang bersekutu dengan
Jerman kalah berperang melawan Inggris dan Perancis. Pihak yang kalah harus
menyerahkan wilayah kekuasaannya kepada Inggris dan Perancis. Palestina berada

dibawah kekuasaan inggris pada tahun 1917.%

Saat perang dunia Il pecah, Nazi Jerman yang di pimpin oleh Hitler
membantai jutaan kaum Yahudi peristiwa ini disebut Holocaust. Akibat dari
peristiwa ini yakni bangsa yahudi bermigrasi besar-besaran dari Eropa menuju ke

Palestina. Namun terhalang karena kebijakan Inggris sebelum perang pecah

?2“Muhammad Jamaludin Patytama, SKripsi Upaya Oki Dalam Penolakan Penetapan As Atas
Status Yerusalem Pada Sidang PBB, Universitas Muhammadiyah Malang 2018, 1. “1 Ervan
Hardoko, konflik Israel Palestina,
http://internasional.kompas.com/read/2017/12/11/07000091/konflik-israel-palestina-1-
zionisme-dan-imigrasibangsa-yahudi?page=all, diakses pada 12/02/2018, 10:22 WIB”

2% 1bid...,1” “ira Nursya’bani, sejarah konflik di Yerusalem, diakses dalam
http://www.republika.co.id/berita/internasional/palestina-israel/17/12/07/p0lfzx415-sejarah-
konflik-diyerusalem, (12/02/2018, 13:04 WIB)”



http://internasional.kompas.com/read/2017/12/11/07000091/konflik-israel-palestina-1-zionisme-dan-imigrasibangsa-yahudi?page=all
http://internasional.kompas.com/read/2017/12/11/07000091/konflik-israel-palestina-1-zionisme-dan-imigrasibangsa-yahudi?page=all
http://www.republika.co.id/berita/internasional/palestina-israel/17/12/07/p0lfzx415-sejarah-konflik-diyerusalem
http://www.republika.co.id/berita/internasional/palestina-israel/17/12/07/p0lfzx415-sejarah-konflik-diyerusalem
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menerbitkan apa yang disebut White Paper 1939. Dokumen ini berisi pada intinya

mempersiakan sebuah Negara Palestina yang akan dikelola Bangsa Arab.?

Setelah Inggris diberi mandate untuk Palestina, Inggris tidak mampu
mengatur eksodis Yahudi ke Palestina, akhirnya Inggris memberikan mandate ke
PBB, disamping itu ada kekuatan baru yaitu Amerika serikat yang merupakan sekutu
Israel. Amerika selalu melindungi Israel agar tidak kena sanksi Internasional . Setelah
Inggris menyerahkan mandat ke PBB, maka PBB mulai membahas pembagian
wilayah Palestina pada 1947 M. PBB memutuskan bahwa wilayah yang subur
dikuasai oleh Yahudi dan wilayah yang tidak subur dikuasi oleh Palestina. Sedangkan

Yerusalem menjadi pengawasan internasional.?

Pada tanggal 14 Mei 1948 kaum Zionis memplokamirkan berdirinya Negara
Israel. Sehari setelah Zionis memplokamirkan pendirian Negara Israel, Negara-negara
Arab seperti Suriah, Lebanon, Mesir, Irak dan Palestina menyerbu Israel. Inilah
perang pertama dalam konflik Israel-Palestina. Perang ini dimenangkan oleh Israel,
sehingga para penduduknya menyebut “Perang Kemerdekaan” atau “Perang
Kemerdekaan”. Di sisi lain Bangsa Palestina perang ini adalah bencana. Kekalahan
perang mengakibatkan banyaknya warga yang tewas. Kemenangan Israel dalam

perang ini otomatis memperluas wilayah kekuasaannya di tanah Palestina, sehingga

24 Ervan Handoko, Konflik Israel Palestina; Holocaust dan Imigrasi Yahudi
https://internasional.kompas.com/read/2017/12/11/09000021/konflik-israel-palestina-5-
holocaust-dan-imigrasi-ilegal-yahudi?page=all, diakses pada 17 Juni 2019, 11:34.
*Ardiyansyah, Awal Sebab Berdirinya Bangsa Israel,
https://www.kompasiana.com/ardiyansyah/54f5d444a33311241f8b46af/awal-sebab-
berdirinya-negara-israel, diakses pada 17 Juni 2019, 11:53.
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https://internasional.kompas.com/read/2017/12/11/09000021/konflik-israel-palestina-5-holocaust-dan-imigrasi-ilegal-yahudi?page=all
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banya warga Palestina yang harus mengungsi karena tanah tempat tinggalnya diambil

paksa oleh bangsa Israel.?°

Konflik terus berlanjut dan upaya damai juga terus dilakukan, namun tidak
membuahkan hasil. Akhirnya Palestina ingin memperoleh dukungan dunia
menghadapi agresi yang dilakukan Israel di Palestina dan ingin memperoleh
pengakuan atas batas secara yuridis. Sesuai batas 4 Juli 1967 dengan ibukota di
Yerussalem Timur. Palestina akan mengajukan permohonan sebagai anggota penuh
PBB pada jum’at 23 September 2011. Berdasarkan piagam PBB, setelah menerima
surat permohonan tersebut, Sekjen akan mengirimkan permohonan itu ke DK PBB.
Permohonan hanya bisa disahkan jika 15 mendapat dukungan Sembilan dari 15
anggota Dewan Keamanan PBB serta tidak mendapat veto (penolakan) dari anggota

tetap Dewan keamanan.?’

Bendera Palestina untuk pertama kalinya berkibar di markas PBB New
York pada 30 September 2015. Para pejabat Palestina dan pendukung kemerdekaan
Palestina bersorak saat bendera naik, meski kritik datang dari Israel dan Amerika
Serikat. Presiden Palestina Mahmod Abbas menaikkan bendera itu dalam upacara

resmi beberapa menit setelah pidato di depan Majelis Umum PBB. Dalam pidato,

*Moh. Hamli, Konflik Israel-Palestina Kajian Historis atas Kasus Perebutan Tanah Antara
Israel dan Palestina (1920-1993 )Skripsi UIN SUKA, 2013, 2-3

Sari H. dan Harmiyati, Diplomasi Israel Dalam Menentang Upaya Palestina Menjadi
Anggota

Penuh Pbb, FISIP UPN Veteran Yogyakarta, Volume 17, Nomor 1, Januari 2013, 51
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Beliau mengatakan bahwa Israel menyabotase upaya Amerika Serikat untuk

menegahi pembicaraan damai antara Israel dan Palestina.?®

Peningkatan status Palestina menjadi anggota penuh PBB menjadi titik
penentu adanya dukungan internasional akan pengakuan Palestina sebagai Negara
berdaulat. Rakyat Palestina memaknai sebagai kemerdekaan Palestina jilid 2, karena
kemerdekannya telah di deklarasikan pada tahun 1988. Perundingan damai masih
terus diupayakan oleh kedua belah pihak ditengah kemelut pembangunan pemukiman

Yahudi di tepi barat dan Yerussalem.?

Dunia Internasional hingga saat ini masih terus mendorong terwujudnya
solusi damai antara Palestina dan Israel yang berdasarkan utamanya pada prinsip
“Two-State Solution” sebagaimana telah diterima oleh komunitas internasional dan
dimandatkan dalam pelbagai resolusi Majelis Umum (MU) dan Dewan Keamanan
(DK) PBB. Namun Berbagai tantangan semakin menghadang perjalanan proses
perdamaian diantara keduanya. Israel masih terus mencaplok wilayah Palestina

dengan menghancurkan rumah warga Palestina untuk memperluas pembangunan

8Stu, Bendera Palestina Berkibar di PBB untuk Pertama Kali,
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20151001064651-134-82010/bendera-palestina-
berkibar-di-pbb-untuk-pertama-kali, diakses pada 17 Juni 2019, 07:33.

»Masrofah, Fakta Perjanjian Damai Dan Hubungan Diplomatik Negara Timur Tengah
Dalam Proses Perdamaian Konflik Israel-Palestina Pasca Kemerdekaan Palestina, Salam;
Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i. Vol. 2 No. 1 Juni 2015. ISSN: 2356-1459, 81
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pemukiman di Tepi Barat, sekalipun tindakan tersebut ilegal dan bertentangan dengan

resolusi DK PBB No. 2334 (2016).*°

Upaya perdamaian yang dilakukan oleh PBB tidak akan menemukan solusi,
apabila dalam memberikan kebijakan berat sebelah dan merugikan salah satu pihak.
Mengutip dari berita di CNN Indonesia ada 137 Negara di PBB yang mengakui
Palestina sebagai Negara yang berdaulat. Namun Status Palestina yang masih belum
menjadi anggota PBB sepenuhnya. Ada kekuatan Amerika yang akan selalu
membela Israel, Amerika memanfaat kan posisinya sebagai anggota tetap Dewan

Keamanan PBB dan menggunakan hak veto dalam Resolusi DK di PBB.

Hal ini juga berkaitan dengan surah al-Hujurat ayat 9 apabila ada dua
kelompok yang berkonflik maka damaikanlah dengan nasehat dan dakwah Allah. Dan
cegah mereka untuk saling membunuh. Jika menolak maka damaikanlah dengan nada
ancaman, dan mendamaikan itu juga dengan berlaku adil. Dan surah al-a’raaf ayat
56 yang menghimbau untuk tidak berbuat kerusakan dimuka bumi, sebelum maupun

sesudah adanya perdamaian.

%0 |su Palestina, https://kemlu.go.id/portal/i/read/23/halaman list lainnya/isu-palestina,
diakses pada 17 Juni 2019, 14:27
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada pembahasan resolusi konflik dalam membangun perdamaian global ,
maka dapat disimpulkan menjadi beberapa, sebagai berikut:

1. Ayat-ayat resolusi konflik perspektif al-Qur’an terdapat beberapa Istilah yakni Al-
Adl, Al-Afwu, Al-Shura dan A/-Su/hu dalam penafsiran Wahbah al-Zuhayli yang
berkaitan istilah-istilah tersebut yakni perintah untuk menjadi penegak kebenaran
dan bersaksi dengan saksi adil. Kemudian saling memaafkan dan menyambung
silaturrahim dengan orang yang telah memutuskannya. Juga perintah untuk
bermusyawarah untuk menyelesaikan permasalahan. Yang terakhir yang
diprintahkan untuk tidak melakukan kerusakan di bumi dan mencegah kerusakan
dibumi dengan menjunjung tinggi akhlak, juga menjaga keadilan, musyawarah,
saling tolong menolong dan berkasih sayang. Selain itu diperintahkan untuk
mendamaikan pihak yang bertikai dengan nasehat dan dakwah Allah. Dan cegah

mereka untuk saling membunuh dan mendamaikan itu juga dengan berlaku adil.
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2. Pendapat Wahbah al-Zuhayli dalam tafsir a/l-Munir dapat digunakan untuk
mewujudkan resolusi  konflik dalam membangun perdamaian global.
Kontekstualisasi mengenai permasalahan global yang terdapat di dalam negeri
yaitu dalam sidang persengketaan yang diselenggarakan Mahkamah Konstitusi
dalam permasalahn pilpres 2019 ini dapat diselesaikan dengan meliputi Al-Adl
menegakkan keadilan yang merupakan timbangan kebenaran, Al-Afwu
memaafkan dan menjalin silaturrahim untuk masa depan yang lebih baik, Al-Shura
bermusyawarah untuk mengambil keputusan, A/-Sulhu membangun perdamaian
dengan melakukan perbaikan, mencegah kerusakan dan tidak melakukannya.
Sedangkan kontekstualisasi luar negeri yaitu permasalahan Palestina dan lIsrael
yang belum selesai sampai sekarang, tidak akan pernah bisa terwujud apabila
pihak yang mendamaikan tidak dapat bersikap adil. Mendamaikan pihak yang
bertikai merupakan suatu hal yang penting dilakukan dalam mewujudkan
perdamaian global.

B. Saran

Setelah menelaah gagasan yang ditawarkan Wahbah al-Zuhayli, penulis
menyadari bahwa masih terbuka penelitian penelitian lain yang terkait dengan tema

resolusi konflik dalam membangun perdamaian global
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